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PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN KOMPETENSI 
KEPRIBADIAN GURU TERHADAP PRESTASI BELAJAR PAI PADA 
SISWA SMK GANESHA TAMA BOYOLALI 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
Supriyanto 
 
ABSTRAK 
 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam 
mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik. 
Kompetensi kepribadian merupakan sejumlah kompetensi yang berhubungan 
dengan kemampuan pribadi dengan segala karakteristik yang mendukung 
pelaksanaan tugas. Sementara Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam ada 
beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. faktor eksternal 
diantaranya kompetensi pedagogic dan kompetensi kepribadian guru. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu 1) untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogic terhadap 
prestasi belajar. 2) untuk mengetahui kompetensi kepribadian dengan perstasi 
belajar,dan 3) untuk mengetahui kompetensi pedagogik dan kompetensi 
kepribadian dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. 
Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Ganesha Tama Boyolali. Waktu 
yang digunakan dalam penelitian ini mulai Maret tahun 2017. Populasi dalam 
penelitian ini adalah  siswa kelas XII di Sekolah Menengah Kejuruan  Ganesha 
Tama Boyolali yang berjumlah 88  siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XII yang berjumlah 88siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini berdasarkan total sampling. Tehnik pengumpulan data dilakukan 
dengan angket dan tes.  
Hasil penelitian menunjukan 1) kompetensi pedagogik X1  berpengaruh 
terhadap Y sebesar 0,511 yang berarti 51,1%, sedangkan selebihnya sebesar 
48,9% dipengaruhi variabel dari luar. 2) kompetensi kepribadian X2 berpengaruh 
terhadap Y sebasar 52,1%, sedangkan 47,9% dipengaruhi variabel dari luar. 3) 
kompetensi pedagogik X1 dan kompetensi kepribadian X2 terhadap prestasi 
belajar Y sebesar 52,3%, selebihnya dipengaruhi dari luar sebesar 47,7%.  Dalam 
hal ini, persamaan regresi dari tabel tersebut adalah Y=-8.053+0,230X1+0,137X2. 
Jika X1 dan X2 sama dengan nol maka nilai Y adalah -8.053.  jadi Y tanpa X1 
dan X2 yaitu -8.053. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh kompetensi 
pedagogik dan kompetensi kepribadian dengan prestasi belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam siswa SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 2016/2017. 
Kata kunci : kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian guru, prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam 
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THE INFLUENCE OF PEDAGOGIC COMPETENCE AND TEACHER 
PERSONALITY COMPETENCE ON ISLAMIC EDUCATION (PAI) 
LEARNING ACHIEVEMENT OF STUDENTS AT SMK GANESHA TAMA 
BOYOLALI IN ACADEMIC YEAR 2016/2017 
 
Supriyanto 
 
ABSTRACT 
 
Pedagogic competence is the ability of a teacher in managing the learning 
process associated with the learner. Personality competence is a number of 
competencies related to personal ability with all the characteristics that support the 
implementation of the task. Meanwhile, there are several factors of learning 
achievement of Islamic Education, namely internal factors and external factors. 
External factors include pedagogic competence and teacher personality 
competence. This research is intended to find out: 1) the influence of pedagogic 
competence on learning achievement of Islamic Education, 2) the personality 
competence on learning achievement of Islamic Education and 3) the pedagogical 
competence and personality competence on learning achievement of Islamic 
Education.  
This research used quantitative research method. This research was 
conducted at SMK Ganesha Tama Boyolali in March 2017. Population in this 
study was all students of class XII at SMK Ganesha Tama Boyolali consisted of 
88 students. Sample of this study was 88 students.  Sampling technique in this 
study was based on probability sampling. Data collection technique was 
conducted by employing questionnaire and test. 
The result of this study shows that 1) Pedagogic competence X1 
influences on Y of 0.311 which means 51.1 %, while the remaining 48.9% is 
influenced by other variables. 2) Pedagogic competence X2 influences on Y of 
52.1%, while the remaining 47.9% is influenced by other variables. 3) Pedagogic 
competence X1 and X2 influence on learning achievement Y of 52.3%, while the 
remaining 47.7% is influenced by other variables. This means regression equation 
of that table is Y=-8.053+0,230X1+0,137X2. If X1 and X2 are zero, Y will be  
-8.053. So, Y without X1 and X2 is -8.053. Furthermore, it can be concluded that 
there is an influence of pedagogic competence and teacher personality 
competence on Islamic Education learning achievement of students at SMK 
Ganesha Tama Boyolali in academic year 2016/2017. 
 
Keywords: pedagogic competence, teacher personality competence, learning 
achievement of PAI 
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  2102/2102"طلاثبٌّذاسعبٌثبٔىيخاٌّهٕيخ" ِٕغٕىاد "غبٔيشبتبِبثىيىلاٌي" أجشاْ 
 عىثشيبٔتى
 خلاصخ
وهيبٌىفبءحاٌتشثىيخلذسحاٌّعٍّفيئداسحعٍّيخاٌتعٍّبٌّتصٍخثبٌّتعٍُ. 
 .اختصبصشخصيخِٕعذدِٕبٌىفبءاتبٌتيتتصٍجمذسحاٌشخصي،ِعىلاٌخصبئصبٌتيتذعّتٕفيزاٌّهّخ
ثيّٕبإٔجبصاتبٌتعٍٍٍّذساعبتبلإعلاِيخوهٕبوبٌعذيذِٕبٌعىاِلاٌعىاِلاٌذاخٍيخواٌعىاِلاٌخبسجيخ. 
اٌعىاِلاٌخبسجيخ،ثّبفيزٌىشخصيخواختصبصبٌىفبءحاٌتشثىيخٌٍّعٍّيٓ. 
خإٔجبصاتبٌتعٍّّعبٌتشثيخالإعلاِيخووفبءحاٌتعٍّبلإٔجبصاتّعبٌشخصيخِٕبٌتشثيخالإعاٌهذفّعشفختؤثيشاٌىفبءحاٌتشثىي
 لاِيخواٌىفبءحاٌتشثىيخواٌىفبءحاٌشخصيخجٕجبإٌىجٕجّعئٔجبصاتبٌتعٍّبٌتشثيخالإعلاِيخ.
هزاالأعٍىثٍٍجحثجبعتخذاِهزاإٌىعّٕبٌجحثبٌىّي. 
. 2102ىلتبٌّغتخذِفيبٌجحىثبثتذاءِٕآراس/ِبسععبَ أجشىهزااٌجحثفيبٌّذسعخالإعذاديخثىيىلاٌيتبِبغبٔيشبٌّهٕي. اٌ
 88اٌغىبٔفيهزهبٌذساعخهيجّيعبٌطلاثّٕبٌفئخاٌثبٔيعششفيبٌّذسعخاٌثبٔىيخاٌّهٕيخِٕجىيىلاٌيتبِبغبٔيشبِجّىعهب 
طبٌجب.  88طبٌجب. هىاٌعيٕخفيهزااٌجحثفئخاٌطلاثبٌثبٔيعششفيبٌّذسعخاٌثبٔىيخاٌّهٕيجىيىلاٌيتبِبغبٔيشّجّىعهب 
زاٌعيٕبتبٌّغتخذِخفيهزااٌجحثبعتٕبداًإٌىبحتّبلأخزاٌعيٕبد (عيٕبتعشىائيخ،وأخزعيٕبتعشىائيخأوفشصخ). تمٕيبتؤخ
 طشيمخجّعبٌجيبٔبتيتّجشىٍغؤاٌىأعبٌيجبٌتىثيك.
) 1ٔتبئجبٌجحثهٕبوهى 
يشتبِبثغبٔبٌّذسعخاٌثبٔىيخالإعلاِيخاٌتعٍيّبٌّهٕيتؤثيشالإٔجبصاٌتشثىيىىِجيٕتيٕغيضذاٌتعٍيّبلإعلاِيذساعبتبٌطلاث
. 2102/2102ويىلاٌيغٕخ 
بٌّذسعخاٌثبٔىيخالإعلاِيخاٌتٔتبئجحغبثبٌّىاضيعبٌتشثىيخواٌتعٍيّيخوىِجيٕتيٕغي،تعٍّئٔجبصاتبٌطٍجخالإعلاِييّٕٕ
. 885.0اٌميّخِٓ Y1Xrثبعتخذاِبستجبطبٌّٕتجٍحظخاعتمبهب 2102/2102غبٔيشتبِبثىيىلاٌيعبَ عٍيّبٌّهٕي
غبٔيشتبِبثىيىلاKMSثىيخِعئٔجبصاتبٌتعٍّبٌّىاضيعفيطٍجهبٌذساعبتبلإعلاِيخحتىلايىىٔهٕبوتؤثيشعٍىبٌىفبءحاٌتش
) 22102/2102ٌيغٕخ 
وهٕبوتؤثيشاٌىفبءحاٌشخصيخاٌتعٍّبلإٔجبصاتضذاٌطبٌجبٌّذسعخاٌثبٔىيخالإعلاِيخاٌتعٍيّبٌّهٕيغبٔيشتبِبثىيىلاٌيغٕخ 
. 2102/2102
ٔتبئجحغبثىىِجيٕتيٕغيٍشخصيخِعبلإٔجبصاتبٌتيتحممتٍتعٍّّىاضيعبٌتعٍيّبٌذيٕيبلإعلاِيبٌّذاسعبٌثبٔىيخاٌّهٕيخاٌطب
. 105.0اٌميّخِٓ Y2Xrثبعتخذاِبستجبطبٌّٕتجٍحظخاعتمبهب 2102/2102ٌجغبٔيشتبِبثىيىلاٌيغٕخ 
 حاٌتعٍّبحتىلايىىٔهٕبوتؤثيشٌٍشخصيخِعتحميمىفبء
 12.1) وجذوٌى 1-k-nاٌجغطىاٌّمبَ = = (kd kd،واٌجذوٌّعه121.15وثّبعتشدادليّخعذدو  
>،  121.15ئجؤٔبٌعذالأععبسوأوجشِٕبٌجذوٌى (%. وتجيٕبٌٕتب55اٌحصىٌعٍىّغتىىبٌثمخ 
)،حيثؤّٔعبِلالاستجبطبٌّضدوجخاٌتييتّبٌعثىسعٍيهبوجيشحيثيىجذتؤثيشٌشخصيخواختصبصبٌىفبءحاٌتشثىيخِ12.1
 .2102/2102غبٔيشتبِبثىيىلاٌيغٕخ KMSِيخدساعبتبٌطلاةعئٔجبصاتبٌتعٍّبٌّىاضيعفيبلإعلا
  اٌىٍّبتبٌشئيغيخ: اٌىفبءاتبٌتشثىيخ،اٌىفبءحاٌشخصيخٌٍّذسعيٕىإٔجبصاتبٌتعٍّبٌتشثيخالإعلاِيخ
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MOTTO 
 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
(QS. Al-Alaq ayat : 1 – 5) 
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TRANSLITERASI ARAB – LATIN 
(KEPUTUSAN BERSAMA MENTRI AGAMA DAN MENTRI 
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA TAHUN 
1987) 
 
1. Konsonan Tunggal 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ة Ba B be 
د Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di atas ) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (denan titik dibawah ) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ر Żal Ż zet(dengan titik di atas) 
س Ra R er 
ص Zai Z zet 
ط Sin S es 
ػ Syin Sy es dan ye 
ص Şad Ş es ( dengan titik di bawah ) 
ض Dad D de ( dengan titik di bawah ) 
ط Ţa Ţ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah ) 
ع „ain „ koma terbalik di atas  
 x 
 
 
غ Gain G ge 
ف Fa F ef 
ق Qaf Q ki 
ن Kaf K ka 
ي Lam L el 
َ Mim M em 
ْ Nun N en 
و Wau W we 
ٖ Ha H ha 
ء Hamzah „ apostrof 
ي 
Ya Y 
ye 
 
 
2. Vokal 
a. Vokal Tunggal 
Tanda Nama Huruf Latin Contoh 
  َ Fathah A   ت ت  و 
  َ Kasrah  I   َ  ش  و 
  َ Dhammah U   ش و ر 
b. Vokal Rangkap 
Tanda dan  Huruf Nama Gabungan Huruf Contoh 
ي   َ Fathah dan ya ai  kaifa  فْي  و  : 
و   َ Fathah dan wau au   يْى ه  : haula 
 
3. Vokal Panjang (Maddah) 
 xi 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama Contoh 
 ي ا      َ Fathah dan 
alif atau ya 
ā a dan garis 
di atas 
  يب ل = qāla 
    ي       Kasrah dan 
ya 
ī i dan garis 
di atas 
  ً ْي ل = qīla 
    و        Fathah dan 
alif atau ya 
û u dan garis 
di atas 
  يْى م ي = yaqûlu 
 
  
 xii 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu : 
1) Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhomah 
transliterasinya ada /t/ 
2) Ta marbutah mati 
Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/ 
Contoh :  ْخ  حٍْ  ط (ţhalhah) 
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al  يا serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan (h) 
Contoh :  ْيب فْط لاْا ْخ  ضْو  س : raudah al-atfāl 
5. Kata Sandang 
Kata sandang di dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu al. amun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan menjadi 2 
macam, yaitu kata sandang yang diikuti huruf syamsyiyah dan kata sandang 
yang diikuti huruf qamariyah 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /i/ digantidengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubngkan dengan 
tanda hubung. 
Contoh: 
Asy-syamsu:   ظ ّْ َّشٌا 
Al-qalamu :   ُ   ٍمٌْ ا 
 
  
 xiii 
 
6. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harokat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 
kata lain yang mengikutinya. 
Contoh:   ٓ ْي ل  صا َّشٌا  شْي  خ  ى ه ٌ  الله َّْ  ا  و : wa innallāha lahua khair ar-rāziqīn 
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g) Teman-teman mahasiswa Pascasarjana angkatan 2016 yang selama bertahun-
tahun merasakan suka duka bersama dan terima kasih atas dorongan dan 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan suatu bangsa adalah dimana pemerintah dan setiap warga 
negaranya sadar akan pendidikan. Karena pendidikan merupakan pondasi 
penting yang menjadi dasar dari tonggak kemajuan suatu bangsa. Pendidikan 
yang lemah akan menyebabkan kehancuran suatu bangsa yang berakar dari 
lemahnya intelektual, moral dan kepribadian setiap warga negaranya. Dimana 
pendidikan adalah segala situasi yang hidup dan mempengaruhi pertumbuhan 
seseorang. 
Menurut pendapatnya Mudyaharjo, (2012:45) menyatakan bahwa 
pendidikan adalah pengalaman belajar. Oleh karena itu, pendidikan dapat pula 
didefinisikan sebagai keseluruhan pengalaman belajar setiap orang sepanjang 
hidupnya. Dalam pengertian yang lebih luas, pendidikan berlangsung tidak 
dalam batas usia tertentu, tetapi berlangsung sepanjang hidup (life long 
education) sejak lahir, bahkan sejak awal hidup dalam kandungan hingga 
mati. Dengan demikian, tidak ada batas waktu berlangsungnya pendidikan. 
Pendidikan berlangsung pada usia balita, usia anak, dan usia dewasa atau 
seumur hidup setiap manusia itu sendiri. Dalam hal ini, pendidikan itu 
bukanlah sekedar membuat peserta didik menjadi sopan, taat, jujur, hormat, 
setia, sosial, dan sebagainya. Namun tidak juga bermaksud membuat mereka 
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tahu ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta mampu mengembangkannya  
(Pidarta, 2013:11).  
Dengan demikian, dalam pengertian yang lebih luas tempat 
berlangsungnya pendidikan tidak terbatas dalam satu jenis lingkungan hidup 
tertentu dalam bentuk sekolah. Dalam hal ini, pendidikan berlangsung dalam 
bentuk lingkungan hidup masyarakat. Pendidikan sebagai pengalaman belajar 
berlangsung baik dalam lingkungan budaya dalam masyarakat hasil rekayasa 
budaya manusia, maupun dalam lingkungan alam yang terjadi dengan 
sendirinya tanpa rekayasa manusia. Pengalaman belajar tidak hanya terjadi 
didalam lingkungan sekolahan, tetapi juga dalam dunia : pemukiman, 
perdagangan, perindustrian, peribadatan dan dunia kehidupan sosial lainnya. 
Dalam hal ini, akar pendidikan adalah “ didik “ atau “mendidik” yang 
secara harfiah artinya memelihara atau memberi latihan. Dalam bahasa Arab, 
pendidikan di sebut “tarbiyah” yang berarti proses persiapan dan pengasuhan 
manusia pada fase-fase awal kehidupan yakni pada tahap perkembangan masa 
bayi dan kanak-kanak (Syah, 2014:32). Dalam sebuah Kamus Arab-Inggris 
Modern disebutkan kata rabba dan rabbaba, dan tarabbabal walada memiliki 
arti yang sama yaitu so foster atau to bring up, artinya memelihara mengasuh 
anak. 
Dalam bahasa Inggris, pendidikan disebut education yang kata 
kerjanya to educate. Padanan kata ini adalah to civilize, to develop yang 
berarti memberi peradaban dan mengembangkan. Istilah education memiliki 
dua arti, yakni arti dari sudut orang yang menyelenggarakan pendidikan dan 
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arti sudut orang yang dididik. Dalam hal ini, pendidik berarti perbuatan atau 
proses memberikan atau mengajarkan. Sedangkan dari sudut peserta didik, 
education berarti proses atau perbuatan memperoleh pengetahuan. Istilah 
education dapat juga bermakna sebuah proses sosial takala seseorang 
dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya 
lingkungan sosial) sehingga mereka dapat memiliki kemampuan sosial dan 
perkembangan individual secara optimal (Rohmat,2009:45). 
Pendidikan adalah aktifitas masyarakat yang berfungsi 
mentrasformasikan keadaan suatu masyarakat menuju keadaan yang lebih 
baik. Keterkaitan pendidikan dengan keadaan masyarakat sangat erat. 
Pendidikan mengalami proses spesialisasi dan institusionalisasi sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat yang kompleks dan modern. Proses pendidikan tersebut 
secara universal tidak bisa dilepaskan dari proses pendidikan informal yang 
berlangsung diluar sekolah. Dengan demikian, keterkaitan keluarga dan 
lingkungan masyarakat sangat signifikan (Hikmat, 2009:16). 
Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membangun dan 
meningkatkan mutu sumber daya manusia (SDM) yang unggul menuju era 
globalisasi, dimana penuh dengan tantanggan sehingga harus disadari bahwa 
pendidikan merupakan sesuatu yang sangat fundamental bagi setiap individu. 
Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan pendidikan tidak bisa di abaikan begitu 
saja, terutama dalam hal era modern saat ini yang penuh dengan persaingan 
yang semakin ketat, tajam dan berat diabad 21 ini. 
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Dalam konteks pendidikan nasional, arti penting karakter atau 
kepribadian  tidak bisa diragukan lagi. Munculnya pendidikan karakkter atau 
kepribadian berhasil dirasakan sangat mendesak apabila dikaitkan dengan 
kondisi saat ini yang sering kali kurang kondusif bagi masa depan bangsa ini 
yang semakin maju. Arus globalisasi yang semakin kuat berpotensi mengikis 
jati diri bangsa ini. Bahkan seiring dengan pertukaran budaya, semakin lama 
nilai-nilai kepribadian kehidupan suatu bangsa yang dipelihara berlangsung 
memudar atau hilang sama sekali (Rohmat,2013:15). Perambatan budaya dari 
luar yang kurang ramah bahkan bertentanggan dengan budaya pribumi yang 
selalu menjaga adat ketimuran yaitu : sopan santun, pada gilirannya 
menunutut peran pendidikan karakter atau kepribadian untuk menjamin 
lahirnya generasi penerus yang tangguh baik secara intelektual, akhlak 
maupun moral. 
Perhatian dalam mencetak generasi bangsa yang berakhlakul karimah, 
bermoral  dan beradab adalah dambaan setiap warga negara. Serta menjadi 
bangsa yang sejahtera dan maju juga merupakan cita-cita dan harapan bagi 
setiap warga negara. Dalam hal ini sudah menjadi rahasia umum bahwa maju 
dan tidaknya suatu negara itu tergantung dari faktor pendidikan. Begitu 
pentingnya pendidikan bagi bangsa ini untuk mempersiapkan peserta didik 
melalui kegiatan pengajaran, bimbingan, dan latihan bagi perannya dimasa 
yang akan datang untuk kemajuan suatu bangsa. Dalam hal ini, suatu 
pendidikan tentunya akan mencetak sumber daya  manusia yang berkualitas 
baik dari segi  spiritual, intelegensi, skill dan akhlak yang mulia. Sebab  
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pendidikan merupakan proses pencetak generasi penerus bangsa. Apabila 
proses pendidikan ini gagal maka, sulit dibayangan bagaimana nasib bangsa 
ini mencapai kemajuannya. 
Pendidikan berusaha mengembangkan potensi individu agar mampu 
berdiri sendiri, untuk itu setiap individu perlu diberi berbagi kemampuan 
dalam pengermbanggan berbagai hal, seperti keterampilan, prinsip, kreatifitas, 
dan tangungjawab. Dengan kata lain, bahwa setiap individu itu selalu 
mengalami perkembangan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Maka dari itu individu juga makhluk sosial yang selalu berinteraksi dengan 
lingkungan sesamannya (Fatah, 2008:5). 
Dalam sejarah umat manusia,  hampir tidak ada kelompok manusia 
yang tidak mengunakan pendidikan sebagai alat kebudayaan dan peningkatan 
kualitas kehidupannya. Oleh karena itu, pendidikan dibutuhkan untuk 
menyiapakan manusia demi menunjang perannya dimasa yang akan datang. 
Dengan demikian upaya yang dilakukan oleh suatu bangsa  memiliki 
hubungan yang signifikan dengan rekayasa bangsa tersebut. Hal ini 
pendidikan merupakan sarana terbaik untuk menciptakan suatu generasi baru 
suatu bangsa yang tidak bodoh secara intelektual dan tidak tertinggal 
peradabannya, namun tetap memiliki ikatan tradisional mereka sendiri. 
Islam sebagai rahmatan lil alamin sangat mewajibkan setiap umatnya 
untuk menuntut ilmu serta mengikuti proses pendidikan, bahkan Allah SWT 
mengawali turunya wahyu Al-Qur‟an dengan ayat yang memerintahkan 
Rasulnya Muhammad SAW, untuk membaca (iqra), dimana merupakan salah 
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satu perwujudan dari aktifitas belajar . sedangkan dari arti luas, dengan iqra 
pula manusia dapat mengembangkan potensi dirinya dengan menambah 
pengetahuan dan memperbaiki taraf kehidupannya (Baharudin, 2007:29). 
Firman Allah SWT dalam Al Qur‟an: 
ۡۡأَزۡقٱِۡۡبِۡنۡسٱۡۡ َكِّبَريِذَّلٱۡۡ ََقلَخ١ۡ ۡۡ ََقلَخَۡي ََٰسً ِۡلۡٱۡۡ ٍَقلَعۡ ۡيِه٢ۡ ۡۡۡأَزۡقٱَۡۡكُّبَرَو
ُۡمَزَۡكۡلۡٱۡ٣ۡۡيِذَّلٱِۡۡبَۡنَّلَعَِۡنَلقۡلٱۡ٤َۡۡنَّلَعَۡۡي ََٰسً ِۡلۡٱَۡۡۡنلَۡعٌَۡۡنلۡاَه٥ۡۡ
Artinya :Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah,Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam,Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya  (Q.S. Al-Alaq ayat 1-5). 
 
Tema pendidikan ini secara implsit dapat dipahami dari wahyu yang 
pertama kepada Nabi sebagai spirit dan motivasi terhadap tugas kependidikan 
yang pertama dan utama yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Hal ini 
juga mengisyratkan kepada manusia akan urgensi pendidikan (tolabul ilmi) 
yang harus menjadi prioritas utama dalam menggarunggi perjalan kehidupan 
ini. 
Rasulullah SAW diutus kedunia ini untuk mengemban misi mendidik 
dan memperbaiki kehidupan umat manusia untuk kembali kepada Allah SWT. 
Oleh karena itu selam kurang lebih 23 Tahun Rasulullah SAW membina dan 
memperbaiki manusia melalui pendidikan. Dengan pendidikanlah yang 
mengantarkan manusia kepada derajat yang tinggi, yaitu orang yang berilmu. 
Ilmu yang dipandu dengan keimanan inilah yang mampu melanjutkan warisan 
yang berharga yang berupa ketaqwaan dan keimanan kepada Allah SWT. 
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Karena ulama atau pendidik adalah warisan para Nabi (Al ulamu warosatun 
anbiya) (Rohmat,2014:88). 
Ajaran agama Islam sangat apresiasif terhadap ilmu pengetahuan. 
Dalam ajaran tersebut memberi isyarat arti pentingnya manusia yntuk belajar 
membaca baik yang tersurat maupun yang tersirat, menulis, mengevaluasi dan 
menganalisa dari segala yang ada dalam kehidupan dunia ini yang dibekali 
dengan potensi akal sebagai pisau analisisnya. Dengan membaca dan menulis, 
eksistensi manusia diakui akan keberadaannya sebagai khalifah dimuka bumi. 
Setelah manusia bisa membaca dan menulis selanjutnya dia diberi 
pengetahuan untuk mengetahui  dan memahami lingkungan sekitar, jagat raya 
dalam arti luas tentunya untuk memahami dirinya sendiri dan dibalik semua 
itu. Kemudian manusia disuruh beriman maka, dari sinilah nampak kedudukan 
manusia yang bermartabat tinggi karena semau itu hanyalah wujud tanda 
kekuasaan Allah SWT.  
Dalam hal ini, betapa pentingnya pendidikan menurut ajaran agama 
Islam seperti yang telahn dijelaskan dalam Al-Qur‟an tersebut. Karena 
pendidikan dengan melalui media membaca, menulis dan menganalisa segala 
realitas yang  terbesit dalam realitas diri manusia menjadi suatu keniscayaan 
bagi manusia untuk memahami akan kekuasaan Allah SWT yang telah 
menciptakan seluruh alam semesta beserta isinya dibanding dengan makluk 
Tuhan selainnya. Oleh karena itu, potensi tersebut digunakan denga sebaik-
baiknya, dimana akan menghantarkan manusia kepada posisi yang mulia dan 
terpuji disisi Allah SWT dengan memperoleh kebaikan dunia dan akhirat. 
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Pendidikan menurut  ajaran agama Islam harus mampu menciptakan 
manusia seutuhnya yang berpotensi ilmu pengetahuan yang tinggi, manakala 
iman dan taqwa menjadi pengendali dalam pengamalan keilmuaanya baik di 
lingkungan masyarakat sekitar mapun lengkungan umum. Bahwa manusia 
muslim yang dilahirkan dalam proses pendidikan Islamharus mampu mencari 
solusi atau cara hidup agar bisa membawa kebahagiaan hidupnya didunia dan 
diakhirat yang berderajat tinggi disisi Allah SWT  (Amrullah, 2007:71). 
Keberhasilan dalam proses pendidikan sangat ditentukan oleh 
pendidiknya (guru) yang merupakan komponen  penting dalam upaya 
mencapai suatu tujuan pendidikan itu sendiri. Pada beliaulah terdapat 
tanggung jawabyang sangat besar dalam upaya mengantarkan murid-muridnya 
menuju kehidupan yang lebih baik maka dari itulan tanggung jawab dari 
mendidik. Karena mereka adalah warga negara indonesia yang memiliki hak 
dan kewajibannya dalam melaksanakan proses pendidikan. Pendidik dalam 
Islam adalah siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 
murid-muridnya, baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Kemampuan–kemampuan yang sedemikian tupa tersebut sebaiknya 
dikembangkan secara seimbang dan proporsional sampai pada tingkat yang 
lebih optimal. 
Guru adalah pendidik yang profesional yang tugas utamanya mendidik, 
mengajar mebimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
siswanya, baik  pada pendidikan usia dini (PAUD) melalui pendidikan formal, 
pendidikan dasar sampai pendidikan menengah. Guru harus senantiasa aktif 
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menyampaikan dan memberikan infotmasi atau fakta-fakta agar dikuasai oleh 
siswanya sendiri. Dalam hal ini, ketersediaan guru yang kompetenlah 
sebenarnya yang merupakan kunci sukses pendidikan di suatu negara tersebut 
(Rohmat, 2016:102).  
Guru merupakan faktor penting dalam hal kepribadiannya. Karena 
kepribadiannya tersebut yang kan menentukan, apakah ia akan menjadi 
pembimbing dan pembina yang baik bagi anak didiknya ataukah akan menjadi 
perusak atau penghancur bagi hari esuk anak didiknya. Terutama bagi siswa 
yang masih sangat muda biasanya siswa-siswa yang masih menduduki 
dibangku sekolah dasar (SD). Serta mereka yang sedang mengalami 
goncangan remaja (masa puber) atau masa labil untuk istilah zaman sekarang, 
biasanya siswa-siswa yang masih menduduki dibangku sekolah menengah 
pertama (SMP), sebab mereka belum mampu melihat dan memilih nilai. 
Mereka baru mampu melihat pendukung nilai pada saat proses imitasi dan 
identifikasi sedang berjalan (Mustaqim, 2012:93). 
Guru merupakan seseorang yang mempunyai tugas mulia untuk 
mendorong dan membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswanya 
untuk mencapaitujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala 
sesuatu yang terjadi dalam proses pembelajatan dikelas untuk mencapai 
perkembengan siswanya. Penyampaian materi pelajaran hanalah merupakan 
salah satu dari batbagai kegiatan dalam belajar sebagai suaitu prises yang 
dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan siswa (Slameto, 
2003:97). 
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Bahwa semua orang percaya guru mempunyai andil yang sangat besar 
terhadap tumbuh dan berkembangnya siswa disekolah, memang pada dasarnya 
berperan terhadap keberhasilan siswanya disekolah dalam membantu proses 
perkembangan untuk mewujudkan cita-citanya. Kayakinan itu muncul karena 
manusia adalah mahkluk yang lemah, yang dalam perkembangannya selalu 
membutuhkan bantuan yang lain sejak lahir bahkan samapi meninggal. Dilihat 
dari semua itu bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa 
hidup sendiri namun selalu membutuhkan bantuan antara satu dengan lainnya. 
Demikian juga siswa ketika sulit memahami pelajaran yang diberikan oleh 
guru disekolahnya ia mengikuti les atau bimbingan belajar yang ada di 
sekitarnya agar dapat berkembang sacara optimal. 
Dalam sistem dan proses pendidikan dimana guru memegang peranan 
penting.karena para siswa tidak bisa belajar sendiri untuk mencapai 
keberhasilannya tanpa adanya guru. Meskipun  dengan mengunakan alat 
media secangih apapun, proses belajar tetap mengunakan guru sebagai 
pembimbing karena guru mempunyai ikatan psikologis dibanding dengan 
media apapun. Guru merupakan komponen pengajaran yang memegang 
peranan penting dan utama, yang pada hakekatnya para siswa hanya mungkin 
belajar dengan baik jika para guru telah mempersiapkan anak didiknya pada 
lingkungan yang positif bagi mereka yang mengikutu proses pembelajaran.     
Dalam proses pendidikan, khususnya pendidikan formal di sekolahan, 
guru merupakan komponen yang paling penting dalam meningkatkan dan 
kualitas mutu pendidikan. Dalam hal ini guru berada di barisan terdepan 
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dalam proses pendidikan, karena guru sebagai suri tauladan agar bisa dicontoh 
oleh setiap muridnya. Sedangkan ditengah sebagai pembimbing  dan 
dibelakang sebagai motivator agar proses pembelajarannya dapat berjalan 
dengan baik. Dengan kata lain, guru merupakan komponen terpenting dalam 
proses belajar mengajar. 
Dengan demikian, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang 
signifikan tanpa adanya dukungan oleh guru yang berkepribadian yang baik 
dan berkompeten. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai 
kualifikasi kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugasnya 
dan berkeptpribadian yang baik. Guru yang mempunyai kepribadian atau 
karakter pada intinya adalah guru yang mempunyai kompetensi dalam 
menjalankan tugas mendidik dan mengajar.  
Dalam UU guru dan dosen pasal 1 ayat 10 di jelaskan bahwa 
pengertian kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, skill (potensi), dan 
perilaku yang harus dimiliki dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
menjalankan tugas keprofesionalnya (Hawi, 2010:4). 
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional “. Adapun kompetensi yang dimiliki 
oleh guru hal ini dijelaskan lebih detaildalam peraturan menteri pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Dalam peraturan tersebut 
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disebutkan bahwa ada 4 kompetensi utama yang harus dimilikioleh guru, yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam 
kenerja guru (UU dan Dosen, 2011:7). 
Kompetensi merupakan kemampuan dan kewengan guru dalam 
melaksakan profesi keguruannya. Dengan demikian, kompetensi mengacu 
pada kemampuan melaksanakan sesuatun yang diperoleh melalui pendidikan, 
kompetensi merujuk pada performance dan perbuatan yang rasional untuk 
memenihi verifikasi tertentu didalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan. 
Berkaitan dengan pelaksanaan tugas profesi guru harus dapat 
mengelola proses pembelajaran yang aktif kreatif dan menyenangkan. Maka 
dari itu, guru dituntut untuk memiliki kompetensi dan kemampuan yang baik 
dalam mengajar sehingga dapat menjalankan perannya. Kompetensi yang 
dimiliki oleh seorang guru akan sangat mempengaruhi perilaku siswa dalam 
belajar serta  hasilyang dicapai dalam proses pembelajaran. 
Kualitas pendidikan di Indonesia masih sangat rendah apabila 
dibandingkan dengan kualitas pendidikan dengan negara-negara tetangga, hal 
ini karena sumber daya manusianya yang masih rendah. masalah pendidikan 
merupakan masalah yang sangat kompleks dimana banyak faktor yang 
mempenggaruhinnya, dalam hal ini adalah guru. Guru merupakan komponen 
pengajaran yang sangat memedang peranan penting dan utama, karena proses 
belajar mengajar sangat ditentukanoleh faktor guru sebab guru mempunyai 
ikatan psikologis. Tugas utama guru adalah menyampaikan materi palajaran 
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kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar 
yang dilakukannnya, dimana keberhasilan guru dalam menyampaikan  materi 
sangat tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi membawa akibat 
kepada pesan oleh pembelajar kepada pebelajar. 
Dalam kegiatan belajar mengajar sangat ditentukan oleh kedua belah 
pihak yaitu; guru dengan siswa (pembelajar dan pebelajar). Dalam hal ini, 
guru dituntut untuk mampu menyampaikan materi secara optimal, dengan kata 
lain guru dituntut harus benar-benar memiliki kompetensi yang baik dalam 
mendidik khususnya kompetensi guru di dalam proses pembelajaran di kelas.  
Dalam proses belajar mengajar, guru memiliki peran dalam 
menentukan kualitas dalam melaksakan proses belajar mengajar. Yaitu, 
dengan mentransfer ilmunya atau pengetahuan (kognitif), sikap, nilai (afektif) 
dan keterampilan (psikomotorik). Dalam hal ini, tugas utama dari seorang guru  
yaitu dalam hal menyampaikan pengajaran. Pengajaran merupakan alat untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Oleh sebab itu seorang guru harus di tuntut 
mengelola dan mengatur keadaan kelas.  Pengunaan metode mengajar, strategi 
mengajar, maupun sikap dan kepribadian guru dalam mengelola proses belajar 
mengajar yang efektif dan efisien. Dimana seorang guru harus dapat 
mengembangkan bahan pengajaran dengan baik dan meningkatkan 
kemampuan siswa untuk memperhatikan pelajaran dan menguasai tujuan dari 
pendidikan itu sendiri. 
Kemampuan guru dalam proses mengajar sangat mempengarui 
perkembangan proses pendidikan. Dalam hal ini, tidak semua guru dapat 
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mengajar dan membentuk siswanya agar mempunyai kepribadian yang baik. 
Pada kenyataannya dalam melaksanakan pengajaran, banyak ditemukan 
pendidik yang masih  mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi yang 
diajarkan kepada siswanya, sehingga siswanya sulit untuk memahami materi 
yang diajarkan oleh gurunya tersebut. 
Guru merupakan salah satu profesi yang berperan dalam membentuk, 
membimbing dan menentukan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 
berguna bagi masa depan. Oleh sebab itu, dalam membentuk sumber daya 
manusia yang berkualitas maka, diperlukan guru yang berkualitas. Dalam hal 
ini, salah satu untuk meningkatkan kualitas guru yaitu dengan meningkatkan 
kompetensinya.  
Namun pada kenyataannya banyak guru yang belum memiliki 
kompetensi yang optimal, dalam hal ini yang berkaitan langsung dalam proses 
pembelajaran didalam kelas. 
Kinerja dan kompetensi guru memikul tanggung jawab utama dalam 
transformasi orientasi siswa dari yang belum mengerti menjadi mengerti, dari 
yang belum tahu menjadi tahu, dari ketergantungan menjadi mandiri, dari 
tidak terampil menjadi terampil, dengan mengunakan metode-metode 
pembelajaran bukan lagi mempersiapkan siswa yantg pasif, melaikan siswa 
yang berpengetahuan yang selalu senantiasa menyerap dan menyesuaikan diri 
dengan informasi baru dengan berfikir, mengkaji, menganalisis, 
mengembangkan dan menelaah cara-cara tertentu dalam memecahkan suatu 
masalah yang berkaitan dengan kehidupannya. 
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Kompetensi merupakan kemempuan yang dibutuhkan untuk dapat 
bekinerja secara optimal mungkin.  Namun, kompetensi lebih dari sekedar 
pengetahuan dan keterampilan (skill). Kompetensi juga melibatkan  
kemampuan untuk memenuhi tuntutan yang kompleks dengan mengambarkan 
dan mobilisasi sumber daya psikososial (skill and artitudes) dalam konteks 
tertentu. 
Kompetensi adalah sesuatu yang mutlak dimiliki oleh setiap guru 
dalam mengelola proses pembelajaran. Dalam kenyataanya guru yang 
mempunyai kompetensi mengajar yan baik dalam proses pembelajaran 
tidaklah mudah ditemukan, disamping itu kompetensi  mengajar guru 
bukanlah persoalan yang berdiri sendiritetapi dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, diantaranya adalah faktor latar belakang pendidikan, pengalaman 
mengajar dan training  keguruan yang pernah diikuti. Dengan demikian guru 
yang mempunyai kompetensi mengajar akan mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif, efisien dan menyenangkan serta akan lebih mampu 
mengendalikan dan mengelola kelasnya sehingga hasilnya pun sesuai dengan 
apa yang dicapainya. 
Disamping hal tersebut diatas, kompetensi dalam proses interaksi 
belajar mengajar dapat pula menjadi alat motivasi ekstrisik guna menjadi 
dorongan dari luar diri siswa. Adapun kompetensi guru juga sebagai alat yang 
berguna untuk memberikan pelayanan yang terbaik agar siswanya merasa puas 
dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 
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Kompetensi guru adalah kemampuan dan kewenagan guru dalam 
melaksanakan profesinya, sedangkan kepribadian guru yaitu watak atau 
karakteristik perilaku khusus yang menjadi ciri khas guru.  Dimana setiap guru 
memiliki gaya penampilan dan kepemimpinannya dalam mengelola proses 
belajar mengajar. Dalam hal ini karakteristik kepribadian guru meliputi: 
fleksibilitas kognitif dan keterbukaan psikologis (Syah, 2014:254). 
Terkait dengan kompetensi guru ini penulis nukilkan firman Allah 
SWT dalam Al Qur„an sebagai berikut :  
ُۡۡلقۡۡ ِمَۡوق ٌََٰ ۡاُولَوۡعٱَُۡۡهلُۡىوَُكتۡيَهَۡىوَُولَۡعتَۡفۡوََسفۡ ٞۖ  لِهاَعۡ ًًِِّإۡ ۡنُِكَتًاَكَهۡ ََٰىلَعۥۡ
َُۡةِبق ََٰع ِۡرا َّدلٱُۡۡهًَِّإۥُِۡۡحلُۡفٌَۡلََۡىوُِول
ََّٰظلٱۡ١٣٥ۡۡ
Artinya :Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu 
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, 
siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di 
dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 
mendapatkan keberuntungan (Q. S. Al-An‟am ; 135). 
 
Berdasarkan ayat diatas mengisyaratkan bahwa kompetensi merupakan 
suatu persyaratan mutlak yang harus dimiliki oleh setiap orang yang akan 
melakukan pekerjaanya termasuk guru, supaya dalam menjalankan tugasnya 
sebagai pendidik dapat berjalan dengan baik. Karena dalam mengelola proses 
belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru yang tidak mempunyai 
kompetensi maka, akan sulit mencapai hasil tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. 
Untuk melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pendidik dan 
pengajar maka guru di tuntut memiliki kemampuan dan keahlian atau 
kompetensi seorang guru. Diumpamakan seorang montir memperbaiki 
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kendaraan yang rusak, maka montir tersebut harus memiliki keahlian, 
kemampuan perbengkelan, sehingga kendara tersebut yang rusak dapat 
diperbaiki dan berfungsi sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pemiliknya. 
Semakin ahli seorang montir, maka akan semakin bagus kendaraan yang 
diperbaiki. Jadi kompetensi guru juga diharapkan bisa memberikan dampak 
yang positif  bagi prestasi belajar siswa, khususnya kompetensi guru yang 
berhubungan dengan pedagogik dan kompetensi kepribadian. Kompetensi 
pedagogik adalah ilmu tentang pendidikan anak  yang ruang lingkupnya 
terbatas pada interaksi edukatif antara pendidik dengan siswa. Sedangkan 
kompetensi pedagogik adalah sejumlah kemampuan guru yang berkaitan 
dengan ilmu dan seni mengajar siswa (Wahyuningsih, 2002: 28-29). 
Kemampuan bagi seorang guru bukanlah hal yang sederhana, karena 
kualitas guru haruslah diatas rata-rata. Kualitas ini dapat dilihat dari beberapa 
aspek  sebagai berikut; 
1. Logika sebagai pegembangan kognitif mencakup kemampuan intelektual 
mengenai lingkungan yang terdiri dari enam macam yang disusun secara 
hirerarkis dari yang sederhana sampai yang kompleks yaitu; pegetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.  
2. Etika sebagai pengembangan afektif mencakup kemampuan emosional 
dalam mengalami dan menghayati  sesuatu hal meliputi lima macam 
kemampuan yang disusun secara hiterarkis yaitu ;  kasabaran, partisipasi, 
penghayatan nilai, pengorganisasian nilai, dan karakteristik diri.   
18 
 
 
 
3. Estetika sebagai pengembang psikomotorik yaitu kemampuan motorik 
dalam mengiatkan dan mengorganisasikan kegiatan. 
Selain kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian juga 
memegang peranan penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran dikelas.    
Kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak (ma’nawi) sukar di lihat atau 
diketahui secara nyata yang dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya 
dalam segala segi dan aspek kehidupan, mesalnya dalam tindakannya, ucapan, 
cara bergaul berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalanatau masalah, 
baik yang ringan atau yang berat (Daradjat, 1980;16). 
Dalam hal ini seyogyanya setiap guru harus mempunyai kepribadian 
yang harmonis atau menjaga keseimbangan antara aspek jasmani, aspek jiwa 
dan aspek rohaniyah yang lebih dalam aspek budi, dimana kedua aspek 
tersebut saling berhubungan dengan keyakinan dan falsafah hidupnya. Jadi 
kompetensi kepribadian adalah sejumlah kemampuan guru yang berkaitan 
dengan penguasaan bahan ajar dan metode atau cara dalam belajar-mengajar 
siswa (Mustaqim, 2012:93). 
Dalam diri pendidik harus memancar nilai-nilai utama yang tercermin 
dan tampak lewat tingkah laku lahir manusia berupa ucapan, cara berpakaian, 
cara makan, cara berjalan, cara berfikir, sikap terhadap sesuatu, seseorang atau 
segala hal. Manakala pendidik harus bisa menjalin hubungan berupa 
ibadahnya kepada Tuhan (vertikal)  dan berhubungan dengan sesama manusia 
termasuk anak didiknya (horisontal). Dengan memperhatikan, menjunjung 
tinggi dan mengamalkan sifat-sifat mahmudah seperti ikhlas, tawadlu’, sabar, 
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pemaaf, bermuka manis, hormat dan sebagainya serta menghindari sifat-sifat 
tercela seperti ujub, riya’, sombong, dan lain-lain. 
Hal-hal yang disebutkan diatas sangat membentuk dalam proses 
belajar, terutama mengenai jenis belajar sikap kepribadian. Mungkin tidak 
terlalu berlebihan jika dikatakan; “guru yang kotor tidak akan melahirkan anak 
yang bersih, guru yang sombong tidak akan melahirkan anak yang tawadlu‟, 
guru yang riya‟ tidak akan melahirkan anak yang muklis dan seterusnya”.  
Dalam hal ini, untuk mencari guru ideal seperti yang disebutkan diatas,  
semakin sedikit bahkan semakin langka. Hal ini seperti pernyataan Husain dan 
Ashraf dalam bukunya yang berjudul “Crisis Muslim Education” yang telah 
diterjemahkan oleh (Astuti, 1986:153). Dalam hal ini, telah diterjemahkan 
secara global sebagai berikut; a) pengajar sekarang hanya dipandang sebagai 
petugas semata yang mendapat gaji dari negara atau dari organisasi swasta 
atau komersialisme. Karena untuk saat ini pengajar dipandang sebagai orang 
gajian. Sedangkan untuk para murid sudah kehilangan rasa hormat kepadanya 
sebagai manusia yang pantas dicontoh dan diteladani. b)sering lembaga atau  
sekolah mengangkat guru yang moralnya sudah rusak,  pertimbangan utama 
adalah akademisnya saja dan ini mungkin berakibat dari beberapa siswa yang 
mengikuti kebiasaan hidup gurunya tersebut. 
Apapun kenyataanya, guru tetap harus berusaha untuk menjadi suri 
tauladan yang baik dari anak didiknya. Hal ini mungkin tidaklah mudah, 
namun guru yang mempunyai kepribadian baik, tetap baik dan dihormati serta 
tetap menjadi tumpuan dan tempat identifikasi siswanya. 
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Mengenai guru yang berkaitan atas penguasaan bahar ajar, dengan kata 
lain seorang guru harus mengerti dengan baik mengenai materi yang akan 
diajarkan, baik pemahaman detailnya maupun aplikasinya. Hal ini sangat 
diperlukan dalam menguraikan ilmu pengetahuan, pemahaman, keterampilan-
keterampilan dan apa saja yang harus disampaikan kepada anak didiknya 
dalam bentuk komponen-komponen atau informasi–informasi yang 
sesungguhnya dalam bidang ilmu saling berkaitan. 
Selanjutnya guru dituntut harus menyusun komponen-komponen 
tersebut secara baik dan sisrematis hingga mudah dicerna dan diterima oleh 
anak didiknya. Dimana kekurangmampuan dalam hal memahami bahan yang 
diajarkan akan berakibat tidak mampu membimbing anak dan memberi fakta-
fakta atau informasi-informasi yang salah. 
Oleh karena itu, guru juga sangat dituntut trampil dalam mengajar 
yang secara global meliputi perencanaan, palaksanaan dan evaluasi. Dengan 
demikian, harus mampu menyusun setiap program, mulai dari memilih alat 
perlengkapan yang cocok, pembagian waktu yang tepat, metode mengajar 
yang sesuai, hingga keseluruhan kegiatan tersusun dengan baik. Setelah 
perencanaan selesai guru harus mampu malaksanakan rencana tersebut sesuai 
dengan kaidah-kaidah ilmu keguruan.  
Dengan demikian, guru harus mampu mengunakan metode-metode 
dengan segala variasinya tanpa mengabaikan situasi dan kondisi dengan segala 
perubahannya. Disamping itu juga guru harus mengetahui sampai seberapa 
jauh kamampuan siswanya, kelebihan dan kelemahannya. Evaluasi ini 
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senantiasa didasarkan kepada tujuan yang telah ditetapkan. Apabila ternyata 
kurang berhasil, maka harus dicari faktor-faktor penyebab baik dari puhak 
siswa maupun dari pihak guru. 
Guru yang tajam pengamatannya akan segera mengetahui tingkat 
intelegensi anak didiknya, ketajaman pikirannya, sikapnya, minatnya dan 
segala aspek-aspek kepribadiaanya. Ia mengetahui kelebihan dan kekurangan 
salah satu aspek pribadi mereka, kemudian mengusahakan memperbaikinya. 
Dalam hal ini, menghendaki kecerdasan ketelitian tertarik kepada anak 
didiknya dan rajin untuk mengusahakan perbaikan kepribadian anak didiknya. 
Maka hampir tidak mungkin guru yang tidak berkepribadian bisa mengenal 
dan mengusahakan anak didiknya menjadi manusia yang berkepribadian. 
Berdasarkan sudut pandang guru adalah sebuah suri teladan yang 
hidup. Maknanya guru disamping mengajarkan ilmu pengetahuan, juga 
memberikan teladan bagi siswanya. Dalam proses pembelajaran disekolah 
peranan guru sangat penting fungsinya sebagaimana orang tua yang mampu 
memahami mengayomi dan memberikan perasaan aman kepada siswanya. 
Dalam proses materi keislaman (dalam arti nilai subtansi) tidak diberikan 
hanya oleh guru yang memiliki studi khusus, namun semua guru harus mampu 
memahami dan memasukan nilai-nilai Islami dalam semua mata pelajaran. 
Guru yang berkompeten akan melaksanakan tugas belajar-mengajar 
dikelas dengan penuh semangat dan menyenangkan, serta penuh makna. 
Bahwa murid selalu mendapatkan pelajaran baru di setiap kali masuk kelas 
ketika belajar. Murid tidak akan pernah bosan untuk belajar dikelas karena 
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gurunya kompeten. Pada akhirnya, guru yang kompeten akan melahirkan 
murid-murid yang rajin belajar karena mereka mencintai proses pembelajaran 
dan memahami arti penting belajar bagi masa depan (Maspupah, 2011:20). 
Jika kompetensi guru rendah, maka muridnya akan menjadi generasi 
yang bermutu rendah. jangankan mampu bersaing, mencari pekerjaan pun 
sulit, sehingga bukan tidak mungkin kelak akan menjadi beban sosial bagi 
masyarakat dan negeri ini. Sehingga kompetensi seorang guru itu sangat 
penting. Dalam hal ini guru yang berkompeten akan lebih mampu mengelola 
kelasnya sehingga aktivitas belajar para siswa berada pada tingkat optimal, 
materi pelajaran akan mudah tersampaikan kepada para siswa dan hal ini juga 
akan berdampak pada perbaikan prestasi belajar. 
Prestasi merupakan hasil yang dicapai oleh seeorang ketika 
mengerjakan tugas dan kegiatan tertentu. Sedangkan prestasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran tertentu, pada umumnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai 
yang diberikan oleh guru  
Prestasi seorang siswa merupakan pencapaian maksimal yang 
diinginkan oleh setiap siswa didalam sekolah atau sebagai tolak ukur 
kemampuan siswa dengan menunjukan hasilnya dalam pendidikannya 
disekolah. Apabila ada seorang siswa yang mempunyai prestasi yang tinggi, 
maka ia di dukung  oleh faktor-faktor pendukung dalam proses kearah yang di 
inginkan. Faktor pendukung tersebut bisa berupa faktor dari dalam diri siswa 
itu sendiri atau bisa jadi berasal dari luar diri siswa tersebut. 
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Salah satu faktor dari luar diri siswa adalah faktor lingkungan, dalam 
hal ini adalah guru sebagai pembelajar. Dengan kata lain, jadi guru bisa 
dijadikan sebagai ujung tombak dalam keberhasilan siswa disekolah. Orang 
yang paling berdiri di depan dalam pencapaian prestasi belajar siswanya. 
Dimana baik buruknya akhlak siswa, tinggi rendahnya prestasi belajar di 
dalam sekolah merupkan tangung jawab besar bagi seorang guru sebagai suri 
tauladan dalam kepribadiannya. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian 
tentang bagaimana pengaruh kompetensi pedagogik dengan kompetensi 
kepribadian guru terhadap prestasi belajar siswa yang ditulis dalam bentuk  
karya ilmiah berupa tesis yang berjudul  “Pengaruh kompetensi pedagogik dan 
kompetensi kepribadian guru terhadap prestasi belajar PAI pada siswa SMK 
Ganesha Tama Boyolali Tahun ajaran 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hasil pengamatan awal dan wawancara dengan guru mata 
pelajaran PAI di SMK Ganesha Tama Boyolali Tahun ajaran 2016/2017. 
Maka diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Aktifitas siswa dalam pembelajaran PAI kurang baik. Kebanyakan siswa 
masih gaduh dan belum siap menghadapi pelajaran, serta tidak ada 
feedback dari siswa setelah guru memberikan pelajaran tersebut. 
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2. Aktifitas guru dalam pengelolaan pembelajaran masih kurang baik, guru 
hanya mengunakan metode ceramah saja dan belum mengunakan media 
pembelajaran seperti LCD Proyektor. 
3. Prestasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI masih rendah, masih ada 
siswa yang mendapatkan nilai tes dibawah kriteria ketuntasan minimum 
(KKM), yaitu;75. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini terfokus dan tidak mengarah kemana-mana, maka 
penulis membatasi pada ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut; 
1. Kompetensi guru merupakan kemampuan yang wajib dimiliki guru dalam 
menunjang prestasi belajar dan pendidikan pada siswa yang terdiri dari 
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian 
dan kompetensi sosial. Namun, dalam tesis ini penulis hanya 
mengfokuskan kajianya pada kompetensi guru PAI yang berkaitan 
langsung dengan proses pembelajaran dikelas yaitu ; kompetensi 
pedagogik dan kompetensi kepribadian. 
2. Pengaruh adanya kompetensi pedagogik terhadap prestasi belajar siswa 
SMK Ganesha Tama Boyolali Tahun ajaran 2016/2017. 
3. Prestasi belajar PAI yang dimaksud adalah hasil belajar siswa yang berupa 
angka (numerik) yang diperoleh dari hasil tes pada mata pelajaran PAI. 
4. Siswa yang menjadi obyek pada penelitian tesis ini adalah siswa kelas X1 
SMK Ganesha Tama Boyolali Tahun ajaran 2016/2017. 
 
25 
 
 
 
D. Perumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh dari kompetensi pedagogik guru PAI terhadap 
prestasi belajar siswa di SMK Ganesha Tama Boyolali Tahun ajaran 
2016/2017 
2. Apakah terdapat pengaruh dari kompetensi kepribadian guru PAI terhadap 
prestasi belajar siswa di SMK Ganesha Tama Boyolali Tahun ajaran 
2016/2017 
3. Apakah terdapat pengaruh dari kompetensi pedagogik dan  kompetensi 
kepribadian guru PAI terhadap prestasi belajar siswa di SMK Ganesha 
Tama Boyolali Tahun ajaran 2016/2017 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh dari kompetensi pedagogik guru PAI 
terhadap prestasi belajar siswa di SMK Ganesha Tama Boyolali Tahun 
ajaran 2016/2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh dari kompetensi kepribadian guru PAI 
terhadap prestasi belajar siswa di SMK Ganesha Tama Boyolali Tahun 
ajaran 2016/2017. 
3. Untuk mengetahui pengaruh dari kompetensi pedagogik dan  kompetensi 
kepribadian guru PAI terhadap prestasi belajar siswa di SMK Ganesha 
Tama Boyolali Tahun ajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bisa memberi manfaat sebagai berikut; 
1. Teoritis  
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Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah untuk lebih 
memperluas teori tentang “Pengaruh kompetensi pedagogik dan 
kompetensi kepribadian guru terhadap prestasi belajar PAI pada siswa 
SMK Ganesha Tama Boyolali Tahun ajaran 2016/2017”. 
2. Praktis  
a. Bagi lembaga yang diteliti (SMK Ganesha Tama Boyolali Tahun 
ajaran 2016/2017), manfaat ini ialah untuk memberikan kontribusi 
dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah sehingga sekolah mampu 
mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menekankan pada 
kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian guru. 
b. Bagi lembaga almamater dan stakeholder pendidikan, manfaat 
penelitian ini ialah untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam 
ilmu pengetahuan mengenai kompetensi pedagogik dan kompetensi 
kepribadian guru dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar. 
c. Bagi peneliti, penelitian ini akan menjadi salah satu pengalaman yang 
akan memperluas zona pemikiran dan wawasan keilmuan dibidang 
pendidikan khususnya terkait kompetensi pedagogik dan kompetensi 
kepribadian guru dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kompetensi Pedagogik.  
Kata „pedagogik‟ tidak akan asing ditelinga guru, tetapi apakah 
semua guru memahami  apa yang dimaksud dengan kompetensi 
pedagogik, walaupun sebenarnya sudah pernah dilakukannya. Dalam hal 
ini, indikator dalam penilaian kinerja guru berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru terdapat 4 (empat) kompetensi yang 
harus dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional dengan  14 (empat belas) sub kompetensi. Adapun 
perinciannya sebagai berikut : 
a) Pengertian Kompetensi Pedagogik. 
Adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik. Perencanaan dan 
peleksanaan pembelajaran, evaluasi belajar dan penggembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya (Rohmat, 2013:79). 
Sementara menurut Edi Suardi (1979:113) disebutkan 
pedagogik adalah teori mendidik yang mempersoalkan apa dan 
bagaimana mendidik sebaik-baiknya. Berdasarkan Undang-Undang 
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No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa 
kompetensi pedagogic merupakan kemampuan seorang guru dalam 
mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan peserta 
didik, meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, 
pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau 
silabus, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis, pemahaman teknologi pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. (Syaiful 
Sagala, 2009:29). 
Kompentensi pedagogik yang merupakan kemampuan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik, menurut E. Mulyasa 
(2007:75) disebutkan sekurang kurangnya meliputi hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Pemahaman wawasan dan landasan pendidikan 
Guru sebagai tenaga pendidik yang sekaligus memiliki 
peran penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di 
Negara ini, terlebih dahulu harus mengetahui dan memahami 
wawasan dan landasan kependidikan sebagai pengetahuan dasar. 
Menurut Rohmat (2017:8) bahwa pembelajar perlu memiliki teknik 
yang sesuai dengan sifat pesan dan karakteristik pembelajar yang 
berorientasi pada pencapaian kompetensi. 
b. Pemahaman terhadap peserta didik 
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Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh 
dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan 
pendidikan. Tujuan guru mengenal siswa-siswanya adalah agar 
guru dapat membantu pertumbuhann dan perkembangannya secara 
efektif, menentukan materi yang akan diberikan, menggunakan 
prosedur mengajar yang serasi, mengadakan diagnosis atau 
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, dan kegiatan-kegiatan 
guru lainnya yang berkaitan dengan individu siswa. Dalam 
memahami siswa, guru perlu memberikan perhatian khusus pada 
perbedaan individual anak didik, antara lain:  
1) Tingkat kecerdasan 
Kecerdasan seseorang terdiri dari beberapa tingkat 
yaitu : golongan terendah adalah mereka yang IQ-nya antara 0-
50 dan di katakana idiot. Golongan kedua adalah mereka yang 
ber-IQ antara 50-70 yang dikenal dengan golongan moron 
yaitu keterbatasan mental. Golongan ketiga yaitu mereka yang 
ber-IQ antara 70-90 disebut sebagai anak lambat atau bodoh. 
Golongan menengah merupakan bagian yang besar jumlahnya 
yaitu golongan yang ber-IQ 90-110. Mereka bisa belajar secara 
normal. Sedangkan yang ber-IQ 140 ke atas disebut genius, 
mereka mampu belajar jauh lebih cepat dari golongan lainnya 
(E. Mulyasa, 2007:81). 
2) Kreativitas 
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Setiap orang memiliki perbedaan dalam kreativitas 
baik inter maupun intra individu. Orang yang mampu 
menciptakan sesuatu yang baru disebut dengan orang kreatif. 
Kreatifitas erat hubungannya dengan intelegensi dan 
kepribadian. Seseorang yang kreatif pada umumnya memiliki 
intelegensi yang cukup tinggi dan suka hal-hal yang baru (E. 
Mulyasa, 2007:85). 
3) Kondisi fisik  
Kondisi fisik berkaitan dengan penglihatan, 
pendengaran, kemampuan berbicara, pincang (kaki), dan 
lumpuh karena kerusakan otak. Guru harus memberikan 
layanan yang berbeda terhadap peserta didik yang memiliki 
kelainan seperti di atas dalam rangka membantu 
perkembangan pribadi mereka. Misalnya dalam hal jenis 
media yang digunakan, membantu dan mengatur posisi duduk 
dan lain sebagainya (E. Mulyasa,2007:94). 
4) Perkembangan koqnitif 
Pertumbuhan dan perkembangan dapat diklasifikasikan 
tas kognitif, psikologis dan fisik. Pertumbuhan dan 
perkembangan berhubungan dengan perubahan struktur dan 
fungsi karakteristik manusia. Perubahan tersebut terjadi dalam 
kemajuan yang mantap dan merupakan proses kematangan. 
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Perubahan ini merupakan hasil interaksi dari potensi bawaan 
dan lingkungan (E. Mulyasa,2007:95). 
5) Pengembangan kurikulum/silabus 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran, serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu (Depag, 2005:4). Sedangkan 
silabus adalah seperangkat rencana dan pengaturan untuk 
membantu mengembangkan seluruh potensi yang meliputi 
kemampuan fisik, intelektual, emosional, dan moral agama (Depag, 
2005:4). Dalam proses belajar mengajar, kemampuan guru dalam 
mengembangkan kurikulum/silabus sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik sangat penting, agar pembelajaran dapat berlangsung 
secara efektif dan menyenangkan.  
6) Perencanaan pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu 
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru, yang akan tertuju 
pada pelaksanaan pembelajaran. Menurut E. Mulyasa (2007:100) 
Perancanaan pembelajaran sedikitnya mencakup tiga kegiatan, 
yaitu : 
a) Identifikasi kebutuhan 
Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa yang 
seharusnya dengan kondisi yang sebenarnya. Identifikasi 
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kebutuhan bertujuan untuk melibatkan dan memotivasi peserta 
didik agar kegiatan belajar dirasakan sebagai bagian dari 
kehidupan dan mereka merasa memilikinya. Hal ini dapat 
dilakukan dengan :  
1) Peserta didik didorong untuk menyatakan kebutuhan belajar 
berupa kompetensi tertentu yang ingin mereka miliki dan 
diperoleh melalui kegiatan pembelajaran. 
2) Peserta didik didorong untuk mengenali dan 
mendayagunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk 
memenuhi kebutuhan belajar. 
3) Peserta didik dibantu untuk mengenali dan menyatakan 
kemungkinan adanya hambatan dalam upaya memenuhi 
kebutuhan belajar, baik yang datang dari dalam maupun 
dari luar.  
Berdasarkan identifikasi terhadap kebutuhan belajar 
bagi pembentukan kompentensi peserta didik, kemudian 
diidentifikasi sejumlah kompentensi untuk dijadikan bahan 
pembelajaran.  
a) Identifikasi kompetensi 
Kompentensi merupakan sesuatu yang ingin dimiliki 
oleh peserta didik dan merupakan komponen utama yang harus 
dirumuskan dalam pembelajaran, yang memiliki peran penting 
dalam menentukan arah pembelajaran. Kompentensi akan 
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memberikan petunjuk yang jelas terhadap materi yang harus 
dipelajari, penetapan metode dan media pembelajaran serta 
penilaian. Penilaian pencapaian kompentensi perlu dilakukan 
secara objektif berdasarkan kinerja peserta didik, dengan bukti 
penguasaan mereka terhadap suatu kompentensi sebagai hasil 
belajar (Syaiful Sagala,  :23) 
b) Penyusunan program pembelajaran 
Penyusunan program pembelajaran akan tertuju pada 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai produk 
program pembelajaran jangka pendek, yang mencakup 
komponen program kegiatan belajar dan proses pelaksanaan 
program. Komponen program mencakup kompentensi dasar, 
materi standar, metode dan teknik, media dan sumber belajar, 
waktu belajar dan daya dukung lainnya.  
b) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
Dalam peraturan pemerintah tentan guru dijelaskan bahwa 
guru harus memiliki kompetensi untuk melaksanakan pembelajaran 
yang mendidik dan dialogis. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan 
pembelajaran harus berangkat dari proses dialogis antara sesama 
subjek pembelajaran sehingga melahirkan pemikiran kritis dan 
komunikatif. Tanpa komunikasi tidak aka nada pendidikan sejati 
(E. Mulyasa, 2007:103). Secara umum, pelaksanaan pembelajaran 
meliputi : pre tes (tes awal), proses, dan post tes  
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c) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
Fasilitas pendidikan pada umumnya mencakup sumber 
belajar, sarana dan prasarana penunjang lainnya, sehingga 
peningkatan fasilitas pendidikan harus ditekankan pada 
peningkatan sumber-sumber belajar, baik kualitas maupun 
kuantitasnya yang sejalan dengan perkembangan teknologi 
pendidikan dewasa ini. Perkembangan sumber-sumber belajar ini 
memungkinkan peserta didik belajar tanpa batas, tidak hanya di 
ruang kelas, tetapi bisa di laboratorium, perpustakaan, dirumah dan 
ditempat-tempat lain. Pola pengajaran berkembang sejalan dengan 
perkembangan sumber belajar selain manusia yakni, pesan, bahan, 
teknik dan latar (Rohmat, 2013:93). 
d) Evaluasi hasil belajar 
1) Penilaian kelas 
Penilaian kelas dilakukan untuk mengetahui kemajuan 
dan hasil belajar peserta didik, mendiagnosa kesulitan belajar, 
memberikan umpan balik, memperbaiki proses pembelajaran 
dan pembentukan kompentensi peserta didik serta menentukan 
kenaikan kelas. Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan 
harian dan ujian akhir (Edi Suardi, :34) 
 
2) Tes kemampuan dasar 
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Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan membaca, menulis dan berhitung yang diperlukan 
dalam rangka memperbaiki program pembelajaran (program 
remedial). 
3) Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi 
Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran 
diselenggarakan kegiatan penilaian guna mendapatkan 
gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai ketuntasan 
belajar peserta didik dalam satuan waktu tertentu dan juga 
untuk keperluan sertifikasi, kinerja dan hasil belajar yang 
dicantumkan dalam Surat Tanda Tamat Belajar (STTB). 
4) Benchmarking 
Benchmarking merupakan suatu standar untuk 
mengukur kinerja yang sedang berjalan, proses, dan hasil 
untuk mencapai suatu keunggulan yang memuaskan. Untuk 
dapat memperoleh data dan informasi tentang pencapaian 
benchmarking dapat diadakan penilaian secara nasional yang 
dilakukan pada akhir satuan pendidikan.  
5) Penilaian program 
Penilaian program dilakukan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional dan Dinas Pendidikan secara kontinyuu 
dan berkesinambungan. Penilaian program dilakukan untuk 
mengetahui kesesuaian kurikulum dengan dasar, fungsi dan 
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tujuan pendidikan nasional, serta kesesuaiannya dengan 
tuntutan perkembangan masyarakat, dan kemajuan zaman.   
e) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya 
Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang telah 
demikian pesat, guru tidak lagi hanya bertindak sebagai penyaji 
informasi tetapi juga harus mampu bertindak sebagai fasilitator, 
motivator, dan pembimbing yang lebih banyak memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan mengolah 
sendiri informasi. Dengan demikian keahlian guru harus terus 
dikembangkan dan tidak hanya terbatas pada penguasaan prinsip 
mengajar (Hamzah, 2007:16-17). 
Guru yang baik adalah guru yang selalu bersikap objektif, 
terbuka untuk menerima kritik terhadap kelemahan-kelemahan 
yang ada pada dirinya, misalnya dalam hal caranya mengajar, serta 
terus mengembangkan pengetahuannya terkait dengan profesinya 
sebagai pendidik. Hal ini diperlukan dalam upaya perbaikan mutu 
pendidikan demi kepentingan peserta didik sehingga benar-benar 
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.  
Kompentensi pedagogik pada penelitian ini hanya terbatas pada 
kemampuan perancangan pembelajaran, penyelenggaraan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis dan evaluasi hasil belajar 
38 
 
 
 
karena secara operasional ketiga kemampuan tersebut merupakan 
komponen dalam pengelolaan pembelajaran.  
b. Indikator Kompetensi Pedagogik. 
Seorang guru profesional adalah orang yang memiliki 
kemampuan dan keahlian dalam bidang keguruan atau dengan kata lain 
ia telah terdidik dan terlatih dengan baik. Terdidik dan terlatih bukan 
hanya memperoleh pendidikan formal saja akan tetapi juga harus 
menguasai berbagai strategi atau teknik di dalam kegiatan belajar 
mengajar serta menguasai landasan-landasan kependidikan seperti 
yang tercantum dalam kompetensi guru (Moh. Uzer Usman, 1998:15). 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu : 
kompetensi profesional, kepribadian, pedagogik dan sosial. Dari 
keempat kompetensi tersebut di atas, kompetensi yang akan disajikan 
pada penelitian ini hanya kompetensi pedagogik karena kompetensi ini 
terkait dengan penerapan keterampilan dasar mengajar. Kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan seorang pendidik dalam mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi (Indah Zakiyah Z,2008:28) : 
a. Kemampuan dalam memahami peserta didik, dengan indicator 
antara lain :  
1) Memahami karakteristik perkembangan peserta didik, seperti 
memahami tingkat kognitif peserta didik sesuai dengan 
usianya. 
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2) Memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta 
didik, seperti mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik dan 
mengenali tahapan-tahapan perkembangan kepribadian peserta 
didik. 
3) Mampu mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik dan 
mengenali perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik. 
c. Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran, dengan 
indicator antara lain: 
1) Mampu merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar, 
seperti merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, memilih jenis 
strategi/metode pembelajaran yang cocok, menentukan 
langkah-langkah pembelajaran, dan menentukan cara yang 
dapat digunakan untuk memotivasi peserta didik. 
2) Mampu merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran, 
seperti mampu menjabarkan materi yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, serta mampu menyusun bahan pembelajaran 
secara runtut dan sistematis.  
3) Mampu merencanakan penggunaan media dan sumber 
pengajaran sarana yang bisa digunakan untuk mempermudah 
pencapaian kompetensi, dan lainnya. 
4) Mampu merencakanan pengelolaan kelas, seperti mampu 
menentukan alokasi waktu belajar mengajar, serta mampu 
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menentukan cara pengorganisasian siswa agar terlibat secara 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar.  
5) Mampu merencanakan model penilaian hasil belajar, seperti 
menentukan macam-macam bentuk penilaian dan membuat 
instrument penilaian hasil belajar.  
d. Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis, dengan indicator antara lain: 
1) Mampu membuka pelajaran, seperti menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan memotivasi siswa, dan 
mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi 
prasyarat. 
2) Mampu mengelola kegiatan belajar mengajar, seperti mampu 
menjelaskan materi, menggunakan metode mengajar, memberi 
contoh yang sesuai dengan materi, menggunakan media 
pembelajaran, memberi penguatan, member pertanyaan, dan 
menekankan hal-hal yang menumbuhkan kebiasaan positif 
pada tingkah laku siswa.  
3) Mampu berkomunikasi dengan siswa, seperti mampu member 
kesempatan kepada siswa untuk memahami materi, 
mengklarifikasi petunjuk dan penjelasan apabila siswa salah 
mengerti, member kesempatan kepada siswa untuk bertanya, 
dan menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas dan 
benar.  
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4) Mampu mengorganisasi kelas dan menggunakan waktu dengan 
baik.  
5) Mampu melaksanakan penilaian selama proses belajar 
mengajar berlangsung dan melaksanakan penilaian pada akhir 
pelajaran. 
6) Mampu menutup pelajaran, seperti menyimpulkan kesimpulan, 
melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa dan melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan atau tugas sebagai bagian 
remidi/pengayaan. 
e. Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar, dengan indicator 
antara lain : 
1) Mampu merancang dan melaksanakan penilaian, seperti 
memahami prinsip-prinsip penilaian, mampu menyusun 
macam-macam instrument evaluasi pembelajaran, mampu 
melaksanakan evaluasi. 
2) Mampu menganalisis hasil penilaian, seperti mampu 
mengklarifikasikan hasil penilaian dan menyimpulkan hasil 
penilaian secara jelas. 
3) Mampu memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan kualitas 
pembelajaran selanjutnya, seperti mampu memperbaiki soal 
yang tidak valid dan mampu mengidentifikasi tingkat variasi 
hasil belajar. 
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f. Kemampuan dalam mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, dengan 
indicator antara lain :  
a. Memfasilitasi  peserta didik untuk mengembangkan potensi 
akademik, seperti menyalurkan potensi akademik peserta didik 
sesuai dengan kemampuannya, mampu mengarahkan dan 
mengembangkan potensi akademik peserta didik. 
b. Mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 
potensi non-akademik, seperti menyalurkan potensi non-
akademik peserta didik sesuai dengan kemampuannya, mampu 
mengarahkan dan mengembangkan potensi non-akademik 
peserta didik. 
 
2. Kompetensi Kepribadian 
a. Pengertian Kompetensi kepribadian 
Menurut Mulyasa dalam bukunya Standar Kompetensi dan 
Sertifikasi Guru (2007:117) Kompetensi Kepribadian adalah 
kemampuan yang melekat dalam diri pendidik secara mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa menjadi teladan bagi anak didik, dan 
berakhlak mulia. Menurut Stori, djamar dalam bukunya Profesi 
Keguruan (2011: 25) Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang 
berkaitan dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus 
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memiliki nilai – nilai luhur sehingga terpancar dalam perilaku sehari – 
hari. 
Maka dapat penulis simpulkan dari pendapat dua tokoh tersebut 
bahwa kompetensi kepribadian merupakan sejumlah kompetensi yang 
berhubungan dengan kemampuan pribadi dengan segala karakteristik 
yang mendukung pelaksanaan tugas. Faktor yang terpenting dari 
seorang guru adalah kepribadiannya. Karena dengan kepribadian itulah 
seorang guru bisa menjadi seorang pendidik dan pembina bagi anak 
didiknya, atau bahkan sebaliknya. Kepribadian yang sesungguhnya 
adalah abstrak, sulit dilihat dan tidak bisa diketahui secara nyata, yang 
dapat diketahui hanyalah penampilan dari segi luarnya saja. Misalnya 
dalam ucapannya, tindakannya, dan lain-lain.  
Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. 
Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat 
penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan 
mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan 
rakyat, kemajuan Negara, dan bangsa pada umumnya. 
Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk mampu 
memaknai pembelajaran, tetapi yang paling penting adalah bagaimana 
dia menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi 
dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. 
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b. Komponen Kompetensi Kepribadian Guru 
Beberapa komponen kompetensi kepribadian guru sebagai 
berikut :  
1) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME 
Guru sebagai manusia ciptaan Tuhan YME berkewajiban 
untuk meningkatkan iman dan ketaqwaannya kepada Tuhan, 
sejalan dengan agama dan kepercayaan yang dianutnya. Dalam hal 
ini, guru harus beragama dan taat dalam menjalankan ibadahnya. 
2) Percaya pada diri sendiri 
Guru harus memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
dibandingkan yang lain, karena guru memiliki potensi yang besar 
dalam bidang keguruan dan mampu untuk menyelesaikan berbagai 
persoalan yang dihadapinya. 
3) Tenggang rasa dan toleran 
Guru senantiasa berhadapan dengan komunitas yang 
berbeda dan beragam keunikan dari peserta didik dan 
masyarakatnya, maka guru perlu untuk mengembangkan sikap 
tenggang rasa dan toleransi dalam menyikapi perbedaan yang 
ditemuinya dalam berinteraksi dengan peserta didik maupun 
masyarakat. 
4) Bersikap terbuka dan demokratis 
Guru diharapkan dapat menjadi fasilitatoer dalam 
menumbuh kembangkan budaya berfikir kritis dimasyarakat, saling 
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menerima dalam perbedaan pendapat dan menyepakatinya untuk 
mencapai tujuan bersama, maka dituntut seorang guru bersikap 
demokratis dalam menyampaikan dan menerima gagasan – 
gagasan mengenai permasalahan yang ada di sekitarnya sehingga 
guru menjadi terbuka dan tidak menutup diri dari hal – hal yang 
berada di luar dirinya. 
5) Sabar dalam menjalani profesi keguruan 
Guru diharapkan dapat sabar dalam arti tekun dan ulet 
melaksanakan proses pendidikan karena hasil pendidikan tidak 
langsung dapat dirasakan saat itu tetapi membutuhkan proses yang 
panjang. 
6) Mengembangkan diri bagi kemajuan profesinya 
Guru mampu mengembangkan diri sesuai dengan 
pembaharuan, baik dalam bidang profesinya maupun dalam 
sepesialisasinya. 
7) Memahami tujuan pendidikan 
Guru mampu menghayati tujuan – tujuan pendidikan baik 
secara nasional, kelembagaan, kurikuler sampai tujuan mata 
pelajaran yang diberikannya. 
8) Mampu menjalin hubungan insan 
Hubungan manusiawi yaitu kemempuan guru untuk dapat 
berhubungan dengan orang lain atas dasar saling menghormati 
antara satu dengan yang lainnya. 
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9) Memahami kelebihan dan kekurangan diri 
Pemahaman diri yaitu kemampuan untuk memahami 
berbagai aspek dirinya baik yang positif maupun yang negatif. 
10) Kreatif dan inovatif dalam berkarya 
Guru mampu melakukan perubahan-perubahan dalam 
mengembangkan profesinya sebagai inovator dan kreator.  
 
c. Kompetensi Kepribadian yang harus dimiliki guru 
Setelah memahami betapa pentingnya kompentensi kepribadian 
seorang guru, maka yang menjadi pertanyaan selanjutnya adalah apa 
saja aspek-aspek dari kompetensi kepribadian tersebut dan kepribadian 
seperti apakah yang diharapkan dari seorang pendidik. Dalam Undang-
Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 
sebagaimana dikutip oleh Wina Sanjaya (2010:279), kompetensi 
kepribadian guru sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang: 
mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak 
mulia, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat. Manusia 
merupakan agen dan tujuan dalam proses pembangunan paripurna 
dalam suatu bangsa (Rohmat, 2016:77).  
Syaiful Sagala (2008:34) mengemukakan bahwa seorang guru 
harus mencerminkan kepribadian (1) mantap dan stabil yaitu memiliki 
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konsistensi dalam bertindak sesuai norma hokum, norma social, dan 
etika yang berlaku; (2) dewasa yang berarti, mempunyai kemandirian 
untuk bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru; 
(3) arif dan bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, 
sekolah, dan masyarakat dengan menunjukkan keterbukaan dalam 
berpikir dan bertindak; (4) berwibawa yaitu perilaku guru yang 
disegani sehingga berpengaruh positif terhadap peserta didik, dan (5) 
memiliki akhlak mulia dan memiliki prilaku yang dapat diteladani 
peserta didik, bertindak sesuai norma religius, jujur, ikhlas, dan suka 
menolong. Nilai-nilai kompetensi kepribadian tersebut diharapkan 
dapat menjadi inspirasi, motivasi dan inovasi bagi anak didiknya.  
Khusus untuk guru agama Islam, Abd Rahman Assegaf 
(2011:252) menambahkan bahwa perlu diperhatikan akan penguasaan 
bidang agama Islam dan ketaatan dalam beribadah maupun amaliah 
sehingga ia mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam kedalam setiap 
mata pelajaran yang diajarkannya (integrated curriculum) dan mampu 
menciptakan iklim dan kultur sekolah (school climate and school 
culture) yang Islami. Jadi dengan adanya sosok guru yang mampu 
mencerminkan nilai-nilai Islam secara lahir dan batin disertai dengan 
iklim dan kultur yang islami, diharapkan mampu menghasilkan anak 
didik yang merefleksikan nilai-nilai islam secara lahir batin pula.  
Al-Ghazali, sebagaimmana yang dikutip Abd Rahman Assegaf 
(2011:254) cukup komprehensif dalam menawarkan karakter 
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kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru agama Islam. Bagi 
Al-Ghazali, guru agama Islam mestilah menerima segala problem anak 
didik dengan hati dan sikap yang terbuka lagi tabah, bersikap 
penyantun lagi penyayang, tidak angkuh terhadap sesame, tawadhu‟ 
(rendah hati), taqarrub, menghindari aktivitas yang sia-sia, lemah 
lembut pada anak, tidak pernah, tidak menakutkan bagi anak, 
memperhatikan pertanyaan mereka, menerima kebenaran dari anak 
yang membantahnya, mencegah anak mempelajari ilmu yang 
berbahaya, serta mengaktualisasikan ilmu yang dipelajarinya. Dari 
pendapat di atas, al-Ghazali menekankan betapa pentingnya seorang 
pendidik yang mampu memahami, membimbing, dan mengarahkan 
anak didik menuju keberhasilan yang hakiki.  
Rohmat (2013:80) mengemukakan kompetensi kepribadian 
yang harus diperoleh guru antara lain, 1) bertindak sesuai engan norma 
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional indonesia, 2) 
menampilkan diri sebagai pribadi yang luhur, berakhlak mulia, dan 
teladan peserta didik serta masyarakat 3) kepribadian yang arif dan 
bijaksana, 4) kepribadian yang berwibawa, dan 5) menjunjung tinggi 
kode etik pembelajar. sementara Pidarta, sebagaimana dikutip oleh Siti 
Suwadah (2011:38) menambahkan bahwa kepribadian pendidik 
ataupun guru tidak boleh bertentangan dengan pribadi ketimuran atau 
budaya timur, khususnya yang biasa kita sebut dengan kepribadian 
Indonesia. Dalam hal ini, setiap manusia perlu mempunyai kepribadian 
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yang  kuat. Dengan demikian manusia memiliki moral yang tinggi 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Rohmat, 2016:63) 
3. Prestasi Belajar PAI 
a. Pengertian Prestasi Belajar PAI 
Prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988:700) Prestasi adalah 
hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan 
sebagainya). Sedangkan menurut Tohirin (2006:151) prestasi belajar 
adalah apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan 
belajar. Akan tetapi mengenai apa yang telah dicapai oleh siswa 
setelah melakukan kegiatan belajar, ada juga yang menyebutkan 
dengan istilah hasil belajar. Sedangkan menurut Sutratinah Tirtonegoro 
(2006:43) yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah penilaian 
hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, 
angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang 
sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.\Setiap manusia 
(insane) yang dilahirkan ke muka bumi pada hakikatnya dalam 
keadaan tidak berilmu, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah 
SWT dalam surat An-Nahl ayat 78 yang berbunyi sebagai berikut :  
ُهَللّٱَوُُۡيَشُ َنىهَملَۡعتُ َلَُ ۡم هِكت ََٰهَمهأُ ِنىهطهبُ ۢه ِّمُ مهكَجَرَۡخأ  ُ هم هَككُ  ََعَجَوُ ا و
َُعۡمَسكٱَُُوٱَُر ََٰصَۡبۡلَُُۡوَُۡفۡلۡٱِ َُ َدَُُنو هرهكَۡشتُۡم هَكلََعك٨٧ُُ
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia member kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur” 
(Q. S. An-Naql ayat: 220). 
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Berdasarkan ayat di atas diketahui bahwa tidak ada suatu 
pengetahuan yang dimiliki manusia, maka manusia memerlukan 
belajar agar memiliki ilmu. Adapun mengenai pengertian belajar 
terdapat beberapa pendapat diantaranya :  
1) Belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat 
pengalaman dan latihan. Rohmat (2017:5) mengungkapkan belajar 
tidak hanya sekedar pikirannya akan tetapi yang terpenting adalah 
jiwa dan raganya. 
2) Perubahan tingkah laku akibat belajar itu dapat berupa memperoleh 
perilaku yang baru atau memperbaiki/meningkatkan perilaku yang 
sudah ada. (Alisuf Sabri, 2007:55). 
3) Belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan sebagainya. (Sardiman A.M, 1992:22). 
Sedangkan pengertian belajar menurut Wasty Soemanto 
(2006:104) adalah proses dasar dari perkembangan hidup manusia. 
Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan sehingga 
tingkah lakunya berkembang. Semua aktifitas dan prestasi hidup 
manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Kita pun hidup dan bekerja 
menurut apa yang telah kita pelajari. Belajar itu bukan sekedar 
pengalaman. Belajar adalah suatu proses, dan bukan suatu hasil. 
Karena itu belajar berlangsung secara aktif dengan menggunakan 
berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. 
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Jadi, yang dimaksud dengan belajar adalah suatu proses 
perubahan perilaku individu yang dapat melalui pengalaman dan 
latihan baik perubahan tersebut berupa sikap, pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan dan sebagainya. 
Dapat disimpulkan, prestasi belajar merupakan hasil yang telah 
diperoleh siswa setelah melaksanakan kegiatan belajar di sekolah 
dalam jangka waktu tertentu. Prestasi  belajar dapat dinyatakan dalam 
bentuk angka, huruf, maupun kalimat yang ditulis oleh guru dalam 
buku prestasi belajar siswa (raport) namun dalam penelitian ini 
menggunakan tes. Menurut Zakiah Daradjat (1996:86), Pendidikan 
Agama Islam adalah usaha sadar untuk membina dan mengasuh 
peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 
menyeluruh lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 
Dengan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam yakni hasil belajar yang diraih oleh 
siswa setelah mengikuti proses belajar pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang meliputi aspek aqidah, fikih, Al-Qur‟an, akhlak dan 
sejarah Islam. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Muhibbin Syah dan Agus Efendi (2010:135) ada 
beberapa factor yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu factor 
internal dan factor eksternal. Factor internal mencakup: kecerdasan 
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emosional, intellegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi. Sedangkan 
factor eksternal meliputi: lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat.   
   
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain 
adalah :  
Penelitian yang dilakukan oleh  Sri kadar ningsih yang berjudul 
Hubungan Antara Kompetensi Pedagogik Dan Kompetensi Kepribadian 
Dengan Profesionalisme Guru Madrasah Ibtidaiyah Di Kecamatan Kalikotes 
Kabipaten Klaten. Hasil penelitian adalah kompetensi pedagogik berpengaruh 
secara signifikan terhadap Profesionalisme Guru Madrasah Ibtidaiyah Di 
Kecamatan Kalikotes Kabipaten Klaten.. Kompetensi Kepribadian 
berpengaruh secara signifikan terhadap Profesionalisme Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Di Kecamatan Kalikotes Kabipaten Klaten. Secara simultan bahwa 
kompetensi pedagogik dan  kompetensi Kepribadian keduanya berpengaruh 
secara signifikan terhadap Profesionalisme Guru Madrasah Ibtidaiyah Di 
Kecamatan Kalikotes Kabipaten Klaten. 
Penelitian lain yang juga relevan dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Eky Abdul Rozak dengan judul “pengaruh 
prestasi kerja dan kecerdasan adversity terhadap provesionalitas guru 
madrasah ibtidaiyah sekota bogor jawa barat”. Hasil penelitian Dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Secara parsial prestasi kerja berpengaruh secara 
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signifikan terhadap profesionalitas guru. Secara parsial kecerdasan adversity 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profesionalitas guru. Secara 
simultan bahwa prestasi kerja dan kecerdasan adversity keduanya berpengaruh 
secara signifikan terhadap profesionalitas guru. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sukri Indra dengan judul “pengaruh 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional  guru terhadap prestasi 
belajar PAI pada siswa SMK Famako Medika Plus Caringin – Bogor Tahun 
ajaran 2014/2015”. Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: Secara 
parsial kompetensi pedagogik berpengaruh secara signifikan terhadap pretasi 
belajar PAI pada siswa SMK Fatmako Medika Plus Caringin – Bogor Tahun 
ajaran 2014/2015”. Secara parsial kompetensi profesional berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi belajar PAI pada siswa SMK Fatmako Medika 
Plus Caringin – Bogor Tahun ajaran 2014/2015”. Secara simultan bahwa 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional keduanya berpengaruh 
secara signifikan terhadap prestasi belajar PAI pada siswa SMK Fatmako 
Medika Plus Caringin – Bogor Tahun ajaran 2014/2015”. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dian maya sofiana yang berjudul 
profesionalisme guru dalam hubungannya dengan prestasi belajar siswa di 
MTS Al-Jamilah Tegallega Cilodog Suka bumi. Hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut : Secara simultan bahwa profesionalisme guru 
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar PAI pada siswa di 
MTS Al-Jamilah Tegallega Cilodog Suka bumi. 
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Dalam penelitian ini untuk mengetahui “Pengaruh kompetensi 
pedagogik dan kompetensi kepribadian guru terhadap prestasi belajar PAI 
pada siswa Smk Ganesha Tama Boyolali Tahun ajaran 2017/2018”. Adapun 
penelitian yang  dilakukan menekankan pada pengaruh yang signifikan dan 
positif Pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian guru 
terhadap prestasi belajar PAI pada siswa Smk Ganesha Tama Boyolali Tahun 
ajaran 2016/2017. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah variabel independen pada penelitian ini adalah pengaruh antara 
kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian guru dan variabel 
dependennya adalah prestasi belajar PAI pada siswa Smk Ganesha Tama 
Boyolali Tahun ajaran 2016/2017. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Gambar 2 
Kerangka Teori Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian dan 
Prestasi belajar siswa  
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Dalam kerangka teori tersebut akan dibahas tentang Kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian dan prestasi belajar PAI pada siswa SMK 
GANESHA TAMA Boyolali Tahun ajaran 2016/2017”. Dalam hal ini, 
kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian berpengaruh terhadap 
prestasi belajar PAI pada siswa SMK GANESHA TAMA Boyolali Tahun 
ajaran 2016/2017”. 
Jika kompetensi guru rendah, maka muridnya akan menjadi generasi 
yang bermutu rendah, jangankan mampu bersaing, mencari pekerjaan pun 
sulit, sehingga bukan tidak mungkin kelak akan menjadi beban sosial bagi 
masyarakat dan negeri ini. Sehingga kompetensi seorang guru itu sangat 
penting. Dalam hal ini guru yang berkompeten akan lebih mampu mengelola 
kelasnya sehingga aktivitas belajar para siswa berada pada tingkat optimal, 
materi pelajaran akan mudah tersampaikan kepada para siswa dan hal ini juga 
akan berdampak pada perbaikan prestasi belajar. 
Prestasi merupakan hasil yang dicapai oleh seeorang ketika 
mengerjakan tugas dan kegiatan tertentu. Sedangkan prestasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran tertentu, pada umumnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai 
yang diberikan oleh guru  
Prestasi seorang siswa merupakan pencapaian maksimal yang 
diinginkan oleh setiap siswa didalam sekolah atau sebagai tolak ukur 
kemampuan siswa dengan menunjukan hasilnya dalam pendidikannya 
disekolah. Apabila ada seorang siswa yang mempunyai prestasi yang tinggi, 
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maka ia didukung  oleh faktor-faktor pendukung dalam proses kearah yang di 
inginkan. Faktor pendukung tersebut bisa berupa faktor dari dalam diri siswa 
itu  sendiri atau bisa jadi berasal dari luar diri siswa tersebut. 
Salah satu faktor dari luar diri siswa adalah faktor lingkungan, dalam 
hal ini adalah guru sebagai pembelajar. Dengan kata lain, Jadi guru bisa 
dijadikan sebagai ujung tombak dalam keberhasilan siswa disekolah. Orang 
yang paling berdiri di depan dalam pencapaian prestasi belajar siswanya. 
Dimana baik buruknya akhlak siswa, tinggi rendahnya prestasi belajar di 
dalam sekolah merupkan tangung jawab besar bagi seorang guru sebagai suri 
tauladan dalam kepribadiannya. 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 menyebutkan bahwa Penilaian 
Kinerja Guru adalah penilaian yang dilakukan terhadap setiap butir kegiatan 
tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan 
jabatannya. Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat dipisahkan dari 
kemampuan seorang guru dalam penguasaan dan penerapan kompetensinya. 
Kompetensi yang sangat diperlukan bagi guru seperti yang 
diamanatkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yaitu 
Penguasaan dan penerapan kompetensi sangat menentukan tercapainya 
kualitas proses pembelajaran, pembimbingan peserta didik, dan pelaksanaan 
tugas tambahan yang relevan yang sesuai dengan fungsi sekolah/madrasah. 
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Penilaian kinerja Guru dilakukan untuk mendapatkan guru bermutu 
baik dan professional. Guru ideal dengan karakteristik tersebut tidak dapat 
dihasilkan dalam satu periode pembinaan atau pelatihan tertentu saja, tetapi 
diperlukan suatu upaya yang terus-menerus dan berkesinambungan.Itu, 
diharapkan terjadi perbaikan kualitas yang berkesinambungan pula 
(continuous quality improvement).Dalam kerangka inilah perlunya PKG 
dalam kaitannya dengan sertifikasi guru, yang dilanjutkan dengan 
pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) sehingga terbangun 
perubahan berkesinambungan yang dimulai dari perubahan pola pikir guru. 
Dengan demikian, perubahan pola pikir guru tersebut diharapkan dapat 
menjadi titik tolak peningkatan kualitas pendidikan. 
Penilaian kinerja Guru pada hakikatnya suatu kegiatan untuk membina 
dan mengembangkan guru professional yang dilakukan dari guru oleh guru 
dan untuk guru. Hal ini penting terutama untuk melakukan pemetaan terhadap 
kompetensi dan kinerja seluruh guru dalam berbagai jenjang dan jenis 
pendidikan. Hasil penilaian kinerja tersebut dapat digunakan oleh guru, kepala 
sekolah dan pengawas untuk melakukan refleksi terkait dengan tugas dan 
fungsinya dalam rangka memberikan layanan kepada masyarakat dan 
meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan kinerja guru. 
Kinerja adalah unjuk kerja seseorang yang ditunjukan dalam 
penampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanyasebagai akumulasi dari 
pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang telah dimilikinya.Sehubungan 
dengan pengertian tersebut, penilaian kinerja guru dapat diartikan sebagai 
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suatu upaya untuk memperoleh gambaran tentang pengetahuan, ketrampilan, 
nilai dan sikap guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya yang ditunjukan 
dalam penampilan, perbuatan dan prestasi kerjanya. 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atau dugaan jawaban dari 
suatu permasalahan.Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau 
mungkin juga salah. Dia akan ditolak jika salah satu palsu dan akan diterima 
jika fakta-fakta membenarkannya. Penolakan dan penerimaan hipotesis sangat 
bergantung pada hasil-hasil penyelidikan terhadap fakta-fakta yang 
dikumpulkan. 
Berdasarkan pengertian hipotesis tersebut peneliti mengajukan 
Hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh dari kompetensi pedagogik guru PAI terhadap prestasi 
belajar siswa di SMK Ganesha Tama Boyolali Tahun ajaran 
2016/2017. 
2. Ada pengaruh dari kompetensi kepribadian guru PAI terhadap prestasi 
belajar siswa di SMK Ganesha Tama Boyolali Tahun ajaran 
2016/2017. 
3. Ada pengaruh dari kompetensi pedagogik dan  kompetensi kepribadian 
guru PAI terhadap prestasi belajar siswa di SMK Ganesha Tama 
Boyolali Tahun ajaran 2016/2017. 
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E. Desain Penelitian 
Gambar 3 
Hubungan Variabel 
Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian dan Prestasi belajar siswa 
Variabel Bebas    Variabel Terikat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prestasi belajar 
siswa kelas X1 
Smk Ganesha 
Tama Boyolali  
Tahun Pelajaran 
2016/2017 
(Y) 
 Kompetensi Kepribadian 
guru Smk Ganesha Tama 
Boyolali Tahun Tahun 
Pelajaran 2016/2017 
(X2) 
 
 
 
Kompetensi Pedagogik 
guru Smk Ganesha Tama 
Boyolali Tahun Pelajaran 
2016/2017 
(X1) 
60 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dengan judul pengaruh kompetensi pedagogik dan 
kompetensi kepribadian guru terhadap prestasi belajar PAI pada siswa SMK 
Ganesha Tama Boyolali adalah kuantitatif deskriptif. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan 
dan lain – lain yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian 
(Arikunto, 2010:3). Dalam hal ini, penelitian tersebut terdiri dari variabel 
independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen 
(dipengaruhi). 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif kolerasional yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara kompetensi 
pedagogik dan kompetensi kepribadian guru terhadap prestasi belajar PAI 
pada siswa SMK Ganesha Tama Boyolali tahun ajaran 2016/2017. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Smk Ganesha Tama Boyolali.  Penelitian 
ini dilaksanakan karena kepribadian guru masih relatif rendah dalam hal ini, 
menimbulkan keinginan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara 
kompetensi pedagogik dengan kompetensi kepribadian guru terhadap prestasi 
belajar PAI pada siswa Smk Ganesha Tama Boyolali Tahun ajaran 2016/2017. 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan, yaitu 
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mulai bulan Mei 2017 sampai dengan bulan Agustus 2017. Adapun kegiatan 
penelitian ini digambarkan delalui tabel berikut  : 
Tabel 1 
Kegiatan Penelitian 
 
No Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan ( 2016-2017 ) 
Mei Juni Juli Agustus 
1 
Observasi 
awal 
    
2 
Penyusunan 
proposal 
    
3 
Observasi 
lanjutan 
    
4 
Penyebaran 
kuisioner 
    
5 
Analisis 
Data 
    
6 
Penyusunan 
Laporan 
    
 
C. Populasi Sampel dan Tehnik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek 
atau subyek  yang memprnyai kesamaan  kualitas dan karakteristik tertentu  
yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditaruk 
kesimpulan (Sugiono, 2013:80). Populasi merupakan keseluruhan obyek 
penelitian yang terdiri dari manusia, benda, tumbu-tumbuhan dan 
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peristiwa sebagai sumber data yang mempunyai karakteritik tertentu dalam 
sebuah penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang 
ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas X1 
SMK GANESHA TAMA BOYOLALI  yang berjumlah 88 siswa yang 
terduri dari tiga jurusan yaitu Jurusan Tehnik Mesin Industri, Jurusan 
Tehnik Mesin Otomotif dan Jurusan Tehnik Bangunan. Adapun 
perinciannya sebagai berikut : 
 
Tabel 2 
Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 X1 Jurusan Tehnik Mesin Industri 35 
2 X1 Jurusan Tehnik Mesin Otomotif 30 
3 X1 Jurusan Tehnik Bangunan 23 
Jumlah 88 
 
2. Sampel 
Dengan demikian, sampel adalah sebagian dari populasi yang 
dijadikan  obyek atau subyek penelitian. jadi sampel adalah  bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi  (Muh Bisri, 
2013:50). Sampel ini merupakan sebagian dari populasi yang dimiliki sifat 
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karakteristik yang  sama sehingga betul – betul mewakili populasi. Dalam 
hal ini, penelitian tersebut  seluruh anggota populasi dijadikan sampel 
yang berjumlah 88 siswa. 
3. Tehnik Sampling 
Adapun tehnik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah total sampling yaitu pengambilan data yang dilakukan  pada 
seluruh individu dalam populasi untuk diberi kesempatan yang sama guna 
menjadi sampel penelitian.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti  yang dalam kegiatan tersebut menjadi sistematis  dan dipermudah 
olehnya. Peneliti disamping perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu 
memilih tehnik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan tehnik 
dan alat pengumpul data yang tepat memungkinkan diperolehnya  data yang 
obyektif. Metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengumpulkan data masing – masing variabel adalah sebagai berikut; 
1) Kompetensi Pedagogik Guru 
Teknik angket atau kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu untuk menemukan informasi tertulis yang diisi oleh Kepala SMK 
Ganesha Tama Boyolali yang berkaitan sebagaimana kompetensi 
pedagogik guru PAI. 
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2) Kompetensi Kepribadian Guru 
Teknik angket atau kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu untuk menemukan informasi tertulis yang diisi oleh Kepala SMK 
Ganesha Tama Boyolali yang berkaitan sebagaimana kompetensi 
kepribadian guru PAI. 
3) Prestasi Belajar Siswa 
Untuk data prestasi balajar siswa pada mata pelajaran PAI, peneliti 
menggunakan metode dokumentasi berupa nilai hasil tes pada siswa kelas 
X1 SMK Ganesha Tama Boyolali. 
1. Definisi Konseptual 
a. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru 
dalam mengelola proses pembelajaran siswa. Selain itu 
kemampuan pedagogik juga ditunjukan dalam membantu, 
membimbing dan memimpin siswa. 
b. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah karakteristik atau sikap 
kepribadian guru dalam membimbing siswa guna memenuhi 
standar kompetensi  yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan. 
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c. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang 
dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport 
(nilai kuantitatif). Prestasi balajar siswa yang terutama dinilai 
adalah aspek kognitifnya karena bersangkutan dengan kemampuan 
siswa dalam pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, dan evaluasi. 
2. Definisi Operasional 
a. Kompetensi Pedagogik 
Definisi operasional kompetensi pedagogik guru adalah 
pengukuran yang mengunakan indikator–indikator sebagai berikut: 
1) wawasan kependidikan, 2) pemahaman terhadap siswa, 3) 
pengembangan kurikulum. 4) pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis, 5) pengembangan siswa, dan 6) evaluasi hasil belajar. 
b. Kompetensi Kepribadian 
 Definisi operasional kompetensi kepribadian guru adalah 
pengukuran yang mengunakan indikator–indikator sebagai berikut: 
1) Sikap dalam mengelola lembaga pendidikan, 2) sikap dalam 
menyampaikan proses pembelajaran, 3) sikap dalam mengelola 
PBM, 4) sikap dalam menggelola kelas, 5) sikap dalam 
penggunaan sumber dan media belajar, dan 6) sikiap dalam 
menyampaikan wawasan penelitian. 
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c. Prestasi Belajar 
Definisi operasional prestasi belajar PAI siswa adalah 
pengukuran yang mengunakan indikator–indikator nilai tes mata 
pelajaran PAI pada siswa kelas X1  Tahun Pelajaran  2016 / 2017 
SMK Ganesha Tama Boyolali.  
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan diperlukan alat 
pengumpulan data yang berupa angket atau kuesioner dan soal tes. 
Kuesioner secara tertutup yang terdiri dari lima pilihan alternative 
jawaban dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5. Sedangkan 
soal tes ada dua jawaban yaitu benar nilai 1 dan salah nilai 0. 
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3. Tabel 3.1 Penetapan Skor Jawaban Angket Skala Likert  
Kisi-kisi 
a) Kompetensi Pedagogik Tahap 1 
Tabel 3  
Kisi–kisi  X1  (Kompetensi Pedagogik) 
Komponen Indikator 
No 
Butir 
Wawasan 
Kependidikan 
 Sistem pembelajaran yang kreatif 1 
Pemahaman terhadap 
siswa 
 Kesamaan kewajiban 2 
 Kesamaan hak siswa 3 
Pengembangan 
kurikulum 
 Rencana Pembelajaran 4 
Pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis 
Memberikan kesimpulan dari 
pertanyaan 
5 
Pengembangan siswa 
Menganalisis hasil belajar  untuk 
mengetahui kemajuan hasil belajar 
siswa 
6 
Evaluasi prestasi belajar 
Analisis hasil belajar siswa 7 
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Kompetensi Pedagogik Tahap 11 
Tabel 4 
Kisi-kisi  X1  (Kompetensi Pedagogik) 
 
Komponen Indikator No Butir 
Wawasan Kependidikan 
 Pedekatan dan strategi 
pembelajaran yang kreatif 
1 
Strategi pembelajaran yang 
kreatif 
2 
Pemahaman terhadap siswa 
 Karakteristik siswa 3 
 Penyimpangan Perilaku siswa 4 
Pengembangan kurikulum 
 Menyusun silabus 5 
Pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis 
 Mengembangkan IQ 6 
Mengembangkan EQ 7 
 Mengembangkan SQ 8 
Pengembangan siswa 
Perhatian terhadap  minat siswa 9 
  Perhatian terhadap  bakat siswa 
Minat, bakat, potensi siswa 
10 
  Perhatian terhadap potensi  siswa 11 
Evaluasi prestasi belajar 
Menyusun hasil penilaian 
 
12 
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Kompetensi Pedagogik Tahap 111 
Tabel 5 
Kisi-kisi  X1  (Kompetensi Pedagogik) 
Komponen Indikator 
No 
Butir 
Wawasan 
Kependidikan 
 Memotivasi kemauan belajar 
siswa 
1 
Metode pembelajaran 2 
Teknik pembelajaran 3 
Pemahaman terhadap 
siswa 
 Kesamaan hak siswa 4 
 Mengembangkan potensi dan 
mengatasi kekurangan siswa 
5 
Pengembangan 
kurikulum 
 Menyusun silabus 6 
 Tujuan Pembelajaran 7 
 Materi pembelajaran 8 
Pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis 
Merespon pertanyaan 9 
Pengembangan siswa 
Mendukung proses belajar  untuk 
mengetahui kemajuan hasil belajar 
siswa 
10 
Evaluasi prestasi belajar 
 
Mengamati hasil belajar siswa 
11 
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a) Kompetensi Kepribadian Tahap 1 
Tabel 6 
 Kisi-kisi X2  (Kompetensi Kepribadian) 
Komponen Indikator 
No 
Butir 
Sikap dalam 
pengelolaan 
lembaga pendidikan 
 Sikap dalam berorganisasi di sekolah 
1 
Sikap dalam 
penguasaan bidang 
studi 
 Sikap dalam penguasaan terhadap 
bidang studi 2 
Sikap dalam 
pengelolaan PBM 
 Sikap dalam  memahami tujuan 
instruksional proses pembelajaran 3 
Sikap dalam 
pengelolaan kelas 
 Sikap dalam  menata tata ruang kelas 
4 
 
 Sikap dalam  menyediakan media 
5 
 Sikap dalam  menyediakan sumber 
belajar  
6 
Kemampuan dalam 
wawasan penelitian 
pendidikan 
 Sikap dalam  menggunakan metode 
ilmian penelitian pendidikan 
7 
 Sikap dalam  menggunakan teknik 
dan prosedur penelitian 
8 
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Kompetensi Kepribadian Tahap 11 
Tabel 7 
 Kisi-kisi X2  (Kompetensi Kepribadian) 
Komponen Indikator 
No 
Butir 
Sikap dalam 
pengelolaan 
lembaga pendidikan 
 Sikap dalam berorganisasi terhadap 
siswa 1 
Sikap dalam 
penguasaan bidang 
studi 
 Sikap dalam pemahaman terhadap 
bidang studi 2 
Sikap dalam 
pengelolaan PBM 
 Sikap dalam  memahami dan 
mengenal potensi siswa 
3 
 Sikap dalam  mencari solusi terhadap 
proses pembelajaran seperti remedial 
Sikap dalam 
pengelolaan kelas 
 Sikap dalam  menata tata ruang kelas 
4  Sikap dalam  mengendalikan suasana 
kelas yang kondusif 
Sikap dalam 
mengelola dan 
menggunakan 
sumber media 
belajar 
 Sikap dalam  menyediakan tempat 
praktek atau latihan seperti 
laboratorium 5 
Kemampuan dalam 
wawasan penelitian 
pendidikan 
 Sikap dalam  menggunakan teknik 
dan prosedur penelitian 
6 
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Kompetensi Kepribadian Tahap 111 
Tabel 8 
 Kisi-kisi X2  (Kompetensi Kepribadian) 
Komponen Indikator 
No 
Butir 
Sikap dalam 
pengelolaan 
lembaga pendidikan 
 Sikap dalam menyediakan sarana dan 
prasarana proses pembelajaran seperti  
perpustakaan 1 
Sikap dalam 
penguasaan bidang 
studi 
 Sikap dalam  Aplikasi penguasaan 
atau pemahaman terhadap bidang studi 2 
Sikap dalam 
pengelolaan PBM 
 Sikap dalam  mencari solusi terhadap 
proses pembelajaran seperti remedial 
3 
Sikap dalam 
pengelolaan kelas 
 Sikap dalam  mengatur kondisi 
suasana kelas yang kondusif 4 
Sikap dalam 
mengelola dan 
menggunakan 
sumber media 
belajar 
 Sikap dalam  menggunakan 
teknologi pembelajaran 
5 
Kemampuan dalam 
wawasan penelitian 
pendidikan 
 Sikap dalam  menganalisis hasil 
penelitian 
6 
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4. Penulisan Butir 
a) Kompetensi Pedagogik Tahap 1 
Tabel 9 
Butir Angket X1 (Kompetensi Pedagogik) 
No Pernyataan  A B  C D E 
1 Sebelum memberikan materi 
pelajaran, guru terlebih dahulu 
memberikan materi sebagai awal 
dari proses pembelajaran.  
      
2 Guru  melakukan tanya jawab 
untuk memancing minat belajar 
siswa 
      
3 Guru melakukan strategi dalam 
menggunakan  metode 
pembelajaran 
      
4 Guru memahami dan 
mengetahui karakter atau sikap 
setiap siswanya 
      
5 Ketika proses pembelajaran 
berlangsung, guru memotivasi 
siswanya supaya agar tekun dan 
giat belajar 
      
6 Guru menegur siswanya apabila 
melakukan perbuatan yang 
melanggar ajaran agama  atau 
tindakan kurang baik 
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Penulisan Butir 
b) Kompetensi Pedagogik Tahap 11 
Tabel 10 
Butir Angket X1 (Kompetensi Pedagogik) 
No Pernyataan  A B C D E 
1 Guru menasehati siswanya apabila 
berbuat yang kurang baik atau 
negatif 
     
2 Guru berupaya membantu 
mengatasi kekurangan siswa 
     
3 Guru memperlakukan siswanya 
dengan sama tidak pilih - pilih 
     
4 Guru menyusun rencana proses 
pembelajaran (RPP) 
     
5 Guru menyusun program akhir 
tahun  (PROKTA) 
     
6 Guru menyusun program semester       
(PPROMES) 
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Penulisan Butir 
Kompetensi Pedagogik Tahap 111 
Tabel 11 
Butir Angket X1 (Kompetensi Pedagogik) 
No Pernyataan  A B C D E 
1 Guru menyusun silabus 
pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum 
     
2 Guru terlebij dahulu menyiapkan 
materi sebelum proses pembelajaran 
di mulai atau mengajar 
     
3 Guru menetapkan tujuan 
pembelajaran  sesuai dengan silabus  
     
4 Guru mengembangkan IQ, EQ dan 
SQ pada siswanya 
     
5 Guru memberikan pertanyaan pada 
siswanya untuk melatih daya 
berfikir 
     
6 Guru menjawab pertanyaan yang 
diajukan siswanya  
     
7 Guru mengadakan ulangan dan 
menganalisis  hasil belajar siswa 
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c) Kompetensi kepribadian 
Tabel 6 
Butir Angket X2  (Kompetensi  Kepribadian) 
No Pernyataan  A B C D E 
1  Guru menjadi suri teladan para 
siswanya disekolah 
     
2 Guru sebagai panutan para 
siswanya 
     
3 Guru memperlakukan siswanya 
dengan baik 
     
4 Guru memperlakukan siswanya 
dengan sama 
     
5 Guru memperhatikan 
perkembangan para siswanya 
     
6 Guru bersikap bijaksana terhadap 
keputusan para siswanya 
     
7 Guru selalu memotivasi siswanya       
8 Guru mengarahkan siswanya dalam 
menjalani kehidupan,seperti gejolak 
masa puber 
     
9 Pada waktu siswa sedang ribut, 
guru dapat mengendalikan suasana 
kelas menjadi kondusif 
     
10 Guru memahami sikap atau 
karakter siswanya 
     
11 Guru sebagai panutan atau 
pembimbing terhadap siswa 
     
12 Guru sebagai solusi dan pendorong 
terhadap siswa apabila siswanya 
mengalami kesulitan dalam belajar 
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No Nilai keterangan 
1 A Sangat Baik 
2 B Baik 
3 C Kurang Baik 
4 D Tidak Baik 
5 E Sangat Tidak Baik 
 
Oleh karena itu, cara pemberian skor pada alat ukur ini dan 
memberi nilai terkecil adalah masing-masing komponen dengan skala 1 
untuk terkecil dan 5 untuk skala terbesar. Setelah perhitungan selesai 
maka, dapat disimpulkan bahwa  semakin tinggi skor yang diperoleh maka 
semakin tinggi kompetensi pedagogik dan kompetnsi kepribadian yang 
dimiliki guru PAI  tersebut. Demikian juga sebaliknya jika semakin rendah 
skor yang didapat maka semakin rendah pula kompetensi pedagogik dan 
kompetnsi kepribadian yang dimiliki guru PAI. 
 
5. Penulisan Butir 
Butir-butir angket/kuesioner dalam penelitian ini adalah berupa 
pertanyaan yang sudah ada jawaban didalamnya, responden tinggal 
memilih jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang dialami oleh 
responden. 
6. Uji coba insrtumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk mencari data pada sampel 
penelitian yang telah ditentukan, maka  instrumen tersebut harus diuji 
cobakan. Menurut Arikunto (2002:144) instrumen yang baik harus 
memenuhi dua persyaratan yaitu valid dan reliabel. 
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Data dalam penelitian mempunyai kedudukan yang paling 
tinggi, karena data merupakan penggambaran variabel yang di teliti 
dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Dalam hal ini, benar 
tidaknya data sangat menentukan mutu tidaknya hasil penelitian. 
Sedangkan benar tidaknya data, tergantung baik tidaknya instrumen 
pengumpulan data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua 
persyaratan  yaitu valid dan reliabel  (Arikunto, 2010 : 211). 
Tingkat keobyektifan data hasil penelitian akan tergantung 
pada sejauh mana instrumen yang telah digunakan mampu 
menggumpulkan data. Tinggi rendahnya kemampuan instrumen, akan 
tergantung pula pada tinggi rendahnya tingkat validitas dan reabilitas 
instrumen tersebut. Oleh karena itu, sebelum peneliti terjun kelapangan 
untuk menggumpulkan data dan informasi, peneliti harus 
mempertimbangkan mengenai validitas dan reabilitas instrumen yang 
akan digunakan. 
1) Validitas Instrumen 
Instrumen yang baik berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) tersebut hasilnya valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukut apa yang 
sehatusnya diukur (Sugiyono, 2013 : 173). 
Validitas instrumen adalah kemampuan instrumen untuk 
menggukur dan menggambarkan keadaan  suatu aspek sesuai 
dengan  maksudnya, untuk apa instrumen tersebut dibuat. Dalam 
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mengukur kevalidan instrumen sarana dan prasarana, peneliti 
menggunakan validitas item dengan rumus koefisiensi korelasi 
product moment. 
Dalam menggukur kevalidan instrumen kompetensi 
pedagogik an kompetensi kepribadian guru PAI, peneliti 
menggunakan validitas item dengan rumus koefisiensi korelasi 
product moment sebagai berikut : 
  2222 )()()()(
))((
YYNXXN
YXXYN
rXY



 
(Suharsini Arikunto, 2002 : 146) 
Keterangan: 
rXY :  Koefisien skor butir dan skor total.  
X  :  Skor butir  
Y  :  Skor total  
N  :  Jumlah subyek  
Apabila rhitung  > rtabel maka instrumen dinyatakan valid, dan 
sebaliknya jika rhitung  < rtabel  maka instrumen dinyatakan 
tidak valid. 
Untuk menguji coba instrumen kompetensi pedagogik guru 
PAI dan kompetensi kepribadian guru PAI pada  SMK di 
Kecamatan Boyolali adalah SMK Muhammadiyah 04, SMK 
Pandanaran, SMK N 1 Boyolali dan SMK Karya Nugraha. Dalam 
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hal ini, angket atau kuisioner diisi oleh kepala sekolah pada 
masing-masing sekolah yang bersangkutan. 
Adapun untuk mengukur item soal yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan suatu alat instrumen 
dikatakan valid atau shahih apabila mempunyai validitas yang 
tinggi dengan contoh perhitungan uji validitas penghargaan guru 
butir no 1 dengan harga validitas terendah sebesar 0.186 dan 
validitas tertinggi sebesar 0.654 sebagai berikut :  
Perhitungan :  
Diketahui :  
  = 382 
  = 6884 
2  = 1708 
 2  = 542618 
 2 = 145924 
 2 = 47389456 
 = 30094 
  = 88 
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rXY  =
  
     2222 

 
 =
    
         4738945654261888145924170888
68843823009488


 
 
  3609284380
26296882648272 
  
 
1580864640
18584
  
 
09.39760
18584
  
  = 0.467 
Selanjutnya dengan cara yang sama diperoleh nilai-nilai r hitung sebagai 
berikut :  
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Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Variabel  
Kompetensi pedagogik 
 
Butir rxy rtabel Keterangan 
1 0.467 0.213 Valid 
2 0.010 0.213 Tidak 
3 0.396 0.213 Valid 
4 0.562 0.213 Valid 
5 0.474 0.213 Valid 
6 0.580 0.213 Valid 
7 0.468 0.213 Valid 
8 0.584 0.213 Valid 
9 0.630 0.213 Valid 
10 0.546 0.213 Valid 
11 0.669 0.213 Valid 
12 0.598 0.213 Valid 
13 0.569 0.213 Valid 
14 0.493 0.213 Valid 
15 0.692 0.213 Valid 
16 0.443 0.213 Valid 
17 0.489 0.213 Valid 
18 0.457 0.213 Valid 
19 0.466 0.213 Valid 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan memiliki 
nilai koefisien korelasi (rxy) yang lebih besar dari pada nilai kritisnya. Nilai 
kritis untuk sampel 88 pada tingkat signifikansi 95% sebesar 0,213, 
dengan demikian item pertanyaan nomor 1 – 19 adalah valid, kecuali item 
no 2 tidak valid karena lebih kecil dari nilai kritisnya yaitu 0,010. Untuk 
lebih jelasnya lihat lampiran 3. 
Contoh perhitungan uji validitas kompetensi kepribadian butir no 1 
dengan harga validitas terendah sebesar 0.228 dan validitas tertinggi 
sebesar 0.742   sebagai berikut :  
Perhitungan :  
Diketahui :  
  = 313 
  = 4223 
 2  = 1147 
 2  = 205123 
 2 = 97969 
 2 = 17833729 
 = 15191 
  = 88 
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rXY  =
  
     2222 

 
 
 =
    
         178337292051238897969114788
42233131519188


 
 
  2170952967
13217991336808 
  
 
644120865
15009
  
 
54.25379
15009
  
  = 0.591 
Selanjutnya dengan cara yang sama diperoleh nilai-nilai r hitung sebagai 
berikut :  
  
85 
 
 
 
 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Variabel  
Kompetensi Kepribadian Guru 
 
Butir rxy rtabel Keterangan 
1 0.591 0.213 Valid 
2 0.525 0.213 Valid 
3 0.463 0.213 Valid 
4 0.564 0.213 Valid 
5 0.455 0.213 Valid 
6 0.588 0.213 Valid 
7 0.719 0.213 Valid 
8 0.742 0.213 Valid 
9 0.659 0.213 Valid 
10 0.228 0.213 Valid 
11 0.489 0.213 Valid 
12 0.554 0.213 Valid 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan memiliki 
nilai koefisien korelasi (rxy) yang lebih besar dari pada nilai kritisnya. Nilai 
kritis untuk sampel 88 pada tingkat signifikansi 95% sebesar 0,213, 
dengan demikian item pertanyaan nomor 1 – 12 adalah valid.. Untuk lebih 
jelasnya lihat lampiran 3. 
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Contoh perhitungan uji validitas prestasi belajar PAI butir no 1 
dengan harga validitas terendah sebesar 0.249 dan validitas tertinggi 
sebesar 0.739   sebagai berikut :  
Perhitungan :  
Diketahui :  
  = 382 
  = 7457 
 2  = 1688 
 2  = 636547 
 2 = 145924 
 2 = 55606849 
 = 32534 
  = 88 
rXY  =
  
     2222 

 
 
 =
    
         5560684963654788145924168888
74573823253488


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  4092872620
28485742862992 
  
 
1072331940
14418
  
 
48.32746
14418
  
  = 0.440 
Selanjutnya dengan cara yang sama diperoleh nilai-nilai r hitung sebagai 
berikut :  
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Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Variabel  
Prestasi Belajar PAI 
 
Butir rxy rtabel Keterangan 
1 0.440 0.213 Valid 
2 0.264 0.213 Valid 
3 0.477 0.213 Valid 
4 0.249 0.213 Valid 
5 0.452 0.213 Valid 
6 0.605 0.213 Valid 
7 0.739 0.213 Valid 
8 0.568 0.213 Valid 
9 0.697 0.213 Valid 
10 0.658 0.213 Valid 
11 0.627 0.213 Valid 
12 0.422 0.213 Valid 
13 0.638 0.213 Valid 
14 0.574 0.213 Valid 
15 0.679 0.213 Valid 
16 0.581 0.213 Valid 
17 0.473 0.213 Valid 
18 0.467 0.213 Valid 
19 0.294 0.213 Valid 
20 0.554 0.213 Valid 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan memiliki 
nilai koefisien korelasi (rxy) yang lebih besar dari pada nilai kritisnya. Nilai 
kritis untuk sampel 88 pada tingkat signifikansi 95% sebesar 0,213, 
dengan demikian item pertanyaan nomor 1 – 20 adalah valid.. Untuk lebih 
jelasnya lihat lampiran 3. 
2) Reabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan tehnik belah 
dua, skor-skor dikelompokkan menjadi dua (nomor awal dan 
nomor akhir). Langkah selanjutnya adalah mengkorelasikan skor 
belahan pertama dengan skor belahan kedua hingga diperoleh nilai 
r xy kemudian dianalisis dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
Keterangan : 
r11 = Koefisien releabilitas 
n  = Jumlah butir 
Si² = Variansi butir   
St² = Variansi total  
Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas menggunakan 
pendekatan rumus koefisien alpha (α). Uji reliabelitas dilakukan untuk 
mengetahui keakuratan data atau kehandalan data instrumen. Pengujian 
ini dilakukan dengan Cronbach’s Alpha. Data dikatakan reliabel atau 
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handal apabila nilai koefisien alpha > r tabel. (Azwar, 2000:84). Hasil 
uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel r11 Keterangan 
Kompetensi Pedagogik 0,787 Andal 
Kompetensi Kepribadian 0,730 Andal 
Prestasi Belajar PAI 0,862 Andal 
 
Variabel kompetensi pedagogik mempunyai nilai r11 sebesar 0,787, 
variabel kompetensi kepribadian sebesar 0,730 dan variabel prestasi 
belajar PAI sebesar 0,862. Hal itu menunjukkan bahwa nilai r11 lebih besar 
dari kriteria tabel yaitu 0,213 sehingga instrumen penelitian adalah reliabel 
(dapat diandalkan). Untuk lebih jelasnya lihat lampiran 4. 
E. Teknik Analisa Data 
1. Uji Prasyarat  
a. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah sampel yang 
diambil mempunyai kesesuaian dengan populasi. Dalam penelitian 
korelasi, data variabel terikat harus berdistribusi normal (Purwanto, 
2011: 156). Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
chi kuadrat (X
2
). Dalam metode ini X
2
 dihitung dengan rumus: 
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X
2
 = 
∑(     ) 
∑  
  
Oi = Frekuensi observasi 
Ei = Frekuensi harapan 
X
2
 = Chi kuadrat 
Data dinyatakan beristribusi normal apabila X
2
hitung < X
2
tabel pada 
taraf kesalahan tertentu. 
b. Uji linieritas atau keberartian regresi 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas dan terikat berhubungan dalam model regresi yang bersifat linier 
(Purwanto, 2011: 170). Apabila Fhitung > Ftabel maka regresi berarti, 
sebaliknya bila Fhitung < Ftabel maka regresi tidak berarti. Bila Fhitung > 
Ftabel maka persamaan garis regresi tidak linier, sedangkan  bila Fhitung 
< Ftabel maka persamaan garis regresi menunjukkan linier. 
c. Uji independensi variabel bebas 
Uji independensi variabel bebas ini bertujuan untuk 
mengetahui independensi antara predictor apakah pada model regresi 
ditemukan adanyà korelasi antara variabel bebas. yang satu dengan 
yang lain dengan menggunakan rumus koefisien korelasi sederhana X1, 
X2, X3. 
  
       212221
2121
21
XXnX
XXXXn
XrX


  
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Dimana n merupakan jumlah data observasi. Koefisien korelasi 
adalah angka yang menunjukkan seberapa eratnya hubungan antar 
variabel. 
2. Uji hipotesis 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sehingga data yang 
diperoleh juga merupakan data kuantitatif. Untuk analisis data digunakan 
bantuan statistik. Uji statistik diperlukan untuk menjawab seberapa besar 
pengaruh antara kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian 
dengan kinerja guru. Uji hipotesis ini meliputi uji regresi berganda, regresi 
pasial atau individu (t-tes), uji ketepatan model atau goodness of fit (F test) 
dan koefisien determinan (R
2
) 
a. Analisis Regresi Linier Berganda  
 Analis berganda dipilih karena analisis ini sesuai dengan hipotesis 
peneliti, yaitu menguji pengaruh beberapa variabel independen pada 
satu variabel dependen. Persamaan model regresi linier berganda secara 
matematis ditulis sebagai berikut: 
Y = a + b1x1 + b2x2 + e 
Keterangan: 
Y = Kinerja guru 
a = Konstanta 
X1 = kompetensi pedagogik 
X2 = kompetensi kepribadian 
b1b2 = koefisien regresi 
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e = error 
 
b. Uji t 
 Untuk mengetahui signifikasi pengaruh kompetensi pedagogik 
dan kompetensi kepribadian dengan kinerja secara parsial, dengan 
keputusan uji adalah menggunakan uji parsial (uji t). Adapun langkah-
langkah yang digunakan adalah sebagai berikut:  
1) Menentukan Hodan Ha  
Ho : ß = 0, artinya tidak ada pengaruh kompetensi pedagogik dan 
kompetensi kepribadian secara parsial dengan kinerja 
guru. 
Ha : ß ≠ 0, artinya ada pengaruh kompetensi pedagogik dan 
kompetensi kepribadian secara parsial dengan kinerja 
guru 
2) Dipilih level of significance (α) = 0,05 
3) Menentukan kriteria keputusan  
Ho diterima apabila nilai signikansi ≥0,05 
Ha ditolak apabila nilai signikansi < 0,05 
4)  Keputusan  
Dengan melihat nilai signifikansinya, maka dapat ditentukan 
apakan Ho ditolak atau diterima. 
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c. Uji F 
 Statistik Uji F digunakan untuk mengeahui signifikansi pengaruh 
kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian secara bersama-
sama dengan kinerja guru. Adapun langkah-langkah yang digunakan 
adalah sebagai berikut:  
1) Menentukan Hodan Ha  
Ho:ß = 0, artinya tidak ada pengaruh kompetensi pedagogik dan 
kompetensi kepribadian secara parsial dengan kinerja 
guru. 
Ha:ß ≠ 0, artinya ada pengaruh kompetensi pedagogik dan 
kompetensi kepribadian secara parsial dengan kinerja 
guru 
2) Dipilih level of significance (α) = 0,05 
3) Menentukan kriteria keputusan  
Ho diterima apabila nilai signikansi ≥0,05 
Ho ditolak apabila nilai signikansi < 0,05 
4)  Keputusan  
Dengan melihat nilai signifikansinya, maka dapat ditentukan 
apakan Ho ditolak atau diterima. 
Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
antara variable kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dengan 
kinerja guru. Rumus teknik korelasi product moment adalah sebagai 
berikut (Suharsimi Arikunto, 2002:243): 
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rxy = 
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ )  +* ∑   (∑ )   +
 
Keterangan: 
rxy : Korelasi butir angket 
N : Banyaknya subyek penelitian 
∑x : Jumlah skor butir total 
∑y : Jumlah skor total 
∑xy : Jumlah hasil kali x dan y 
∑x2 : Jumlah kuadrat skor butir soal 
∑y2 : Jumlah kuadrat skor total 
Pengujian korelasi menggunakan statistika parametrik dilakukan 
dengan membandingkan rhitung dengan rtabel pada taraf α tertentu. Koefisien 
rhitung diperoleh dengan menghitung menggunakan rumus r product 
moment. Korelasi dikatakan signifikan apabila rhitung lebih tinggi dibanding 
rtabel. Untuk mengetahui sumbangan variabel bebas terhadap pembentukan 
variabel terikat dihitung indeks korelasi yang dilakukan dengan cara 
menguadratkan rhitung (Purwanto, 2011: 194-195). 
Untuk mencari koefisien korelasi dihitung terlebih dahulu variance 
dari harga Y (Suharsimi Arikunto, 2002: 274): 
 VY
2
 = 
 ∑    (∑ ) 
 (   )
 
r =   
      
   
  
 VY
2 
= Variance Y 
 n  = Banyaknya subyek penelitian 
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∑y2 = Jumlah kuadrat skor total 
r = koefisien korelasi 
  Pengujian hipotesis di atas untuk menguji hipotesis tersebut, 
terlebih dahulu dihitung persamaan regresi sederhana setiap variabel. 
Selanjutnya dilakukan uji linieritas dan keberartian persamaan regresinya. 
Kemudian dilakukan uji t untuk mengetahui korelasi antara kompetensi 
pedagogik dengan prestasi belajar PAI, apakah pengaruhnya signifikan 
atau tidak? 
Selain itu dilakukan juga analisis korelasi parsial untuk mengetahui 
korelasi antara dua variabel dimana variabel lain yang dianggap 
mempengaruhi (sebagai variabel kontrol) akan dikendalikan atau dibuat 
konstan. Dalam hal ini akan diuji antara variabel kompetensi kepribadian 
dengan prestasi belajar PAI. Hasil analisis akan didapat nilai koefisien 
korelasi yang menunjukkan erat tidaknya korelasi, arah korelasi dan berarti 
tidaknya korelasi. 
a).  Korelasi antara kompetensi pedagogik (X1) dengan prestasi belajar 
PAI (Y) 
Terdapat korelasi yang positif antara kompetensi pedagogik (X1) 
dengan prestasi belajar PAI (Y), diartikan bahwa semakin tinggi 
kompetensi pedagogik maka semakin tinggi pula prestasi belajar PAI. 
Ho = Tidak terdapat korelasi antara kompetensi pedagogik (X1) 
dengan prestasi belajar PAI (Y). 
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Ha = Terdapat korelasi antara kompetensi pedagogik (X1) dengan 
prestasi belajar PAI (Y). 
Pengujian hipotesis diatas untuk menguji hipotesis tersebut 
terlebih dahulu dihitung persamaan regresi sederhana setiap variabel. 
Selanjutnya dilakukan uji linieritas dan keberartian persamaan 
regrisinya. 
b)   Korelasi antara kompetensi kepribadian (X2) dengan prestasi 
belajar PAI (Y) 
Terdapat korelasi antara kompetensi kepribadian (X2) dengan 
prestasi  belajar PAI (Y), diartikan bahwa semakin tinggi kompetensi 
kepribadian maka semakin tinggi pula prestasi belajar PAI. 
Ho = Tidak terdapat korelasi antara kompetensi kepribadian (X2) 
dengan prestasi belajar PAI (Y). 
Ha = Terdapat korelasi antara kompetensi kepribadian (X2) dengan 
prestasi belajar PAI (Y). 
Pengujian hipotesis diatas menggunakan rumus korelasi product 
moment dari Karl pearson. Untuk menguji hipotesis tersebut terlebih 
dahulu dihitung persamaan regresi sederhana setiap variabel. 
Selanjutnya dilakukan uji linieritas dan keberartian persamaan 
regrisinya. 
c)  Korelasi antara kompetensi pedagogik (X1) dan kompetensi 
kepribadian (X2) secara bersama-sama dengan prestasi belajar PAI 
(Y) 
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Terdapat korelasi antara kompetensi pedagogik (X1) dan 
kompetensi kepribadian (X2) secara bersama-sama dengan prestasi 
belajar PAI (Y), diartikan bahwa semakin tinggi kompetensi 
pedagogik dan kompetensi kepribadian maka semakin tinggi pula 
prestasi belajar PAI. 
Ho = Tidak terdapat korelasi antara kompetensi pedagogik (X1) dan 
kompetensi kepribadian (X2) dengan prestasi belajar PAI (Y) 
Ha = Terdapat korelasi antara kompetensi pedagogik (X1) dan 
kompetensi kepribadian (X2) dengan prestasi belajar PAI (Y) 
Ry.x1.x2 = √
         
           
       
  
Keterangan  
Ry.x1.x2 = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-
sama dengan variabel Y 
ryx1 = Korelasi product moment antara X1 dengan Y 
ryx2 = Korelasi product moment antara X2 dengan Y 
ryx1x2 = Korelasi product moment antara X1 dengan X2 
(Sugiyono, 2013: 191) 
Apakah koefisien korelasi itu dapat digeneralisaikan atau tidak, maka 
harus di uji signifikansinya dengan rumus:  
F  = 
    
(    ) (     )
 
Keterangan : 
R = Koefisien korelasi ganda 
k = Jumlah variabel independen 
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n = Jumlah anggota sampel 
(Sugiyono, 2013: 192) 
 Kesimpulan yang diambil, Apabila Fhitung ≥ Ftabel maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, sebaliknya bila Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Sajian data frekuensi dilakukan berdasarkan data penelitian. 
Berdasarkan pengujian instrumen sampel sebanyak 88 siswa, maka dapat 
disajikan deskripsi frekuensi data penelitian, sebagai berikut: 
1) Kompentensi Pedagogik 
Tabel 08 
Distribusi Frekuensi Kompentensi Pedagogik 
Skor X F fx x2 fx2 
61 - 67 64 4 256 65536 16777216 
68 - 73 71 18 1278 1633284 2087336952 
74 - 80 77 35 2695 7263025 19573852375 
81 - 87 84 22 1848 3415104 6311112192 
88 - 93 91 8 728 529984 385828352 
94 - 100 97 1 97 9441.361 917385.588 
Jumlah   88 6902.17 12916374 28375824473 
Sumber data: Hasil Olah Data 
Berdasarkan hasil distribusi tersebut maka dapat diketahui rentang 
(range) data variabel kompentensi pedagogik yaitu sebesar 34, nilai rata-
rata sebesar 78,23, nilai median 77, modus bernilai 73, dan tingkat standar 
deviasi sebesar 6,87. Berdasarkan analisis ini maka nilai rata-rata berada 
pada interval 74-87, yang menunjukkan kriteria sedang. Adapun 
pembagian tingkat kompentensi pedagogik adalah sebagai berikut. 
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Tabel 09 
Tingkat Kategori Kompentensi Pedagogik  
Interval Kategori F Persentase 
61 - 67   Sangat Rendah 4 4.55% 
68 - 73   Rendah 18 20.45% 
74 - 80   Cukup 35 39.77% 
81 
 
87   Sedang 22 25.00% 
88 
 
93   Tinggi 8 9.09% 
94   100   Sangat Tinggi 1 1.14% 
Jumlah   88 100.00% 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa 4 
siswa atau 4.55% berpendapat bahwa kompetensi pedagogik guru PAI 
dalam kategori sangat rendah, 18 siswa atau 20.45% berpendapat bahwa 
kompetensi pedagogik guru PAI dalam kategori rendah, 35 siswa atau 
39.77% berpendapat bahwa kompetensi pedagogik guru PAI dalam 
kategori cukup, 22 siswa atau 25.00% berpendapat bahwa kompetensi 
pedagogik guru PAI dalam kategori sedang, 8 siswa atau 9.09% 
berpendapat bahwa kompetensi pedagogik guru PAI dalam kategori tinggi 
dan 1 siswa atau 1.14% berpendapat bahwa kompetensi pedagogik guru 
PAI dalam kategori sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
grafik berikut ini. 
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Gambar 01 
Grafik Batang Kompentensi Pedagogik 
 
2) Kompentensi Kepribadian   
Tabel 10 
Diskripsi Frekuensi Variabel Kompentensi Kepribadian 
Skor X f fx x2 fx2 
13 - 21 15.5 5 77.5 240.25 1201.25 
22 - 29 24.16666667 19 459.167 584.028 11096.528 
30 - 38 32.83333333 31 1017.83 1078.03 33418.861 
39 - 47 41.5 23 954.5 1722.25 39611.75 
48 - 55 50.16666667 9 451.5 2516.69 22650.25 
56 - 64 58.83333333 1 58.8333 3461.36 3461.3611 
Jumlah     88 3019.33 9602.61 111440 
 
Sumber data: Hasil Olah Data 
Berdasarkan hasil distribusi tersebut maka dapat diketahui rentang 
(range) data variabel kompentensi kepribadian guru yaitu sebesar 46, nilai 
rata-rata sebesar 36.43, nilai median 36, modus bernilai 35, dan tingkat 
standar deviasi sebesar 9.31. Berdasarkan analisis ini maka nilai rata-rata 
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berada pada interval 30 – 47, yang menunjukkan kriteria sedang. Adapun 
pembagian tingkat kompentensi kepribadian adalah sebagai berikut : 
Tabel 11 
Tingkat Kategori Kompentensi Kepribadian 
Interval Kategori F Persentase 
13 - 21   Sangat Rendah 5 5.68% 
22 - 29   Rendah 19 21.59% 
30 - 38   Cukup 31 35.23% 
39 
 
47   Sedang 23 26.14% 
48 
 
55   Tinggi 9 10.23% 
56   64   Sangat Tinggi 1 1.14% 
Jumlah   88 100.00% 
 
Sumber data: Hasil Olah Data 
Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa 5 
siswa atau 5.68% berpendapat bahwa kompetensi kepribadian guru PAI 
dalam kategori sangat rendah, 19 siswa atau 21.59% berpendapat bahwa 
kompetensi kepribadian guru PAI dalam kategori rendah, 31 siswa atau 
35.23% berpendapat bahwa kompetensi kepribadian guru PAI dalam 
kategori cukup, 23 siswa atau 26.14% berpendapat bahwa kompetensi 
kepribadian guru PAI dalam kategori sedang, 9 siswa atau 10.23% 
berpendapat bahwa kompetensi kepribadian guru PAI dalam kategori 
tinggi dan 1 siswa atau 1.14% berpendapat bahwa kompetensi kepribadian 
guru PAI dalam kategori sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada grafik berikut ini. 
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Gambar 02 
Grafik Batang Kompentensi Kepribadian 
 
3) Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI Siswa  
Tabel 12 
Diskripsi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar PAI Siswa 
Skor x f Fx x2 fx2 
4 - 7 6.5 4 26 42.25 169 
8 - 11 10.5 12 126 110.25 1323 
12 - 15 14.5 35 507.5 210.25 7358.75 
16 - 19 18.5 32 592 342.25 10952 
20 - 23 22.5 5 112.5 506.25 2531.25 
24 - 27 26.5 0 0 702.25 0 
Jumlah   88 1364 1913.5 22334 
 
Sumber data: Hasil Olah Data 
Berdasarkan hasil distribusi tersebut maka dapat diketahui rentang 
(range) data variabel prestasi belajar PAI siswa yaitu sebesar 16, nilai rata-
rata sebesar 14,91 nilai median 15, modus bernilai 15 dan tingkat standar 
deviasi sebesar 3,59. Berdasarkan analisis ini maka nilai rata-rata berada 
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pada interval 12 – 19, yang menunjukkan kriteria sedang. Adapun 
pembagian tingkat prestasi belajar PAI siswa adalah sebagai berikut : 
Tabel 13 
Tingkat Kategori Prestasi Belajar PAI Siswa 
Interval Kategori F Persentase 
4 - 7   Sangat Rendah 4 4.55% 
8 - 11   Rendah 12 13.64% 
12 - 15   Cukup 35 39.77% 
16 
 
19   Sedang 32 36.36% 
20 
 
23   Tinggi 5 5.68% 
24   27   Sangat Tinggi 0 0.00% 
Jumlah   88 100.00% 
 
Sumber data: Hasil Olah Data 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa 
prestasi belajar PAI 4 siswa atau 4.55% dalam kategori sangat rendah, 12 
siswa atau 13.64% dalam kategori rendah, 35 siswa atau 39.77% dalam 
kategori cukup, 32 siswa atau 36.36% dalam kategori sedang, 5 siswa atau 
5.68% dalam kategori tinggi dan 0 siswa atau 0.00% dalam kategori 
sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini. 
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Gambar 03 
Grafik Batang Prestasi Belajar PAI Siswa 
 
a. Rata-rata (mean) dan Standar Deviasi 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata (mean) dan standar 
deviasi masing-masing variabel dapat disajikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 14 
Hasil Perhitungan Mean dan Standar Deviasi 
Variabel Mean Standar Deviasi 
Kompentensi pedagogic 78,23 6,87 
Kompentensi kepribadian 36,43 9,31 
Prestasi Belajar PAI Siswa 14,91 3,59 
Sumber data: Hasil Olah Data 
Berdasarkan hasil tersebut maka rata-rata skor variabel 
kompentensi pedagogic sebesar 78,23. Rata-rata skor ini berada pada 
rentang 74 - 87 dengan frekuensi guru sebanyak 57 orang (64,77%). 
Penyimpangan skor hasil penelitian adalah 6,87. Sedangkan variabel 
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kompentensi kepribadian sebesar 36,43. Rata-rata skor ini berada pada 
rentang 30 – 47 dengan frekuensi siswa sebanyak 54 orang (61,36%). 
Penyimpangan skor hasil penelitian adalah 9,31.  
Sementara variabel Prestasi Belajar PAI Siswa sebesar 14,91. 
Rata-rata skor ini berada pada rentang 12 – 19 dengan frekuensi siswa 
sebanyak 67 orang (76,14%). Penyimpangan skor hasil penelitian 
adalah 3,59. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 7. 
B. Analisis Data 
1. Uji Normalitas  
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan rumus chi 
kuadrat (2). Pengujian normalitas dengan menggunakan uji Chi Square 
yaitu dengan membandingkan antara nilai Chi Square yang diperoleh 
dengan Chi Square tabel. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (lihat 
lampiran 7) 
Tabel 15 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel 2 hitung 2 tabel(95%;6) Keputusan 
Kompentensi pedagogic 9,277 11,07 Normal 
Kompentensi kepribadian 10,309 11,07 Normal 
Prestasi Belajar PAI Siswa 8,442 11,07 Normal  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai chi kuadrat (2) hitung 
untuk variabel kompentensi pedagogik sebesar 9,277 dan nilai chi kuadrat 
(2) hitung untuk variabel kompentensi kepribadian adalah 10,309. 
107 
 
 
 
sementara nilai chi kuadrat (2) hitung untuk variabel Prestasi Belajar PAI 
Siswa adalah 8,442. Kemudian nilai chi kuadrat (2) hitung 
dikonsultasikan dengan nilai chi kuadrat tabel pada df:6 dan taraf 
signifikan 95% sebesar 11,07, karena nilai 2hitung < 
2
tabel, maka 
disimpulkan bahwa penyebaran data berdistribusi normal 
2. Uji Linearitas  
Uji linieritas variabel dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 
penelitian memenuhi syarat linier. Hasil pengujian linearitas adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 16 
Hasil Uji Linearitas  
Variabel F hitung F tabel Keputusan 
X1 ~ Y 4,152 4,15 Linear 
X2 ~ Y 4,072 4,15 Linear 
Berdasarkan hasil uji linearitas tersebut di atas maka dapat diketahui 
bahwa F hitung untuk variabel kompentensi pedagogik terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran PAI adalah 4,152 dan F hitung untuk variabel 
kompentensi kepribadian terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI 
siswa adalah 4,072. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai F hitung < F 
tabel (4,15), maka dapat diputuskan bahwa persamaan regresi yang 
terbentuk adalah linier. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 8. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda  
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Analisis berganda dipilih karena analisis ini sesuai dengan 
hipotesis peneliti, yaitu menguji hubungan beberapa variabel independen 
pada satu variabel dependen. Persamaan model regresi linier berganda 
secara matematis ditulis sebagai berikut: 
Y = a + b1x1 + b2x2 + e 
Keterangan: 
Y = Prestasi Belajar PAI 
a = Konstanta 
X1 = kompetensi pedagogik 
X2 = kompetensi kepribadian 
b1b2 = koefisien regresi 
e = error 
 
Untuk mengetahui persamaan regresi tersebut di atas, melalui SPSS 
16.0 sebagai berikut:  
Tabel 4.10. Nilai Uji t X1 dan X2 terhadap Y 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -8.053 3.383  -2.381 .020 
Pedagogik .230 .046 .440 5.030 .000 
Kepribadian .137 .034 .355 4.056 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi    
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Terdapat tabel coefficient di atas, diperoleh hasil nilai (constanta) 
adalah : -8;053, kompetensi pedagogik (0,230) dan kompetensi 
kepribadian (0,137) 
Constant merupakan konstanta persamaan regresi atau dikenal juga 
dengan nama Intersep. Sedangkan 0,230 dan 0,137 berturut-turut adalah 
konstanta untuk X1 dan X2. Sehingga apabila dituliskan, persamaan 
regresi linear berganda dari hasil tabel tersebut adalah: 
 
Y  = -8.053 + 0,230X1 + 0,137X2 
 
Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut: 
Konstanta / intersep sebesar -8.053 secara matematis menyatakan bahwa 
jika nilai variabel bebas X1 dan X2 sama dengan nol maka nilai Y adalah -
8.053 Dalam kata lain bahwa nilai prestasi belajar PAI X tanpa 
kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian adalah -8.053. 
Koefisien regresi variabel kompetensi pedagogik (X1) sebesar 
0,230 artinya bahwa peningkatan satu variabel kompetensi pedagogik 
dengan asumsi variabel bebas lain konstan akan menyebabkan kenaikan 
prestasi belajar PAI sebesar 0,230. 
Koefisien regresi variabel kompetensi kepribadian (X2) sebesar 
0,137 artinya bahwa peningkatan satu variabel kompetensi kepribadian 
dengan asumsi variabel bebas lain konstan akan menyebabkan kenaikan 
prestasi belajar PAI sebesar 0,137. 
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C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini ada tiga, yaitu ada pengaruh positif antara 
kompentensi pedagogik dengan prestasi belajar PAI siswa SMK Ganesha 
Tama Boyolali tahun 2016/2017. Ada pengaruh positif antara kompentensi 
kepribadian dengan prestasi belajar PAI siswa SMK Ganesha Tama 
Boyolali tahun 2016/2017. Dan ada pengaruh positif antara kompentensi 
pedagogik dan kompentensi kepribadian dengan prestasi belajar PAI siswa 
SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 2016/2017. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan korelasi 
product moment. Hasil pengujian adalah sebagai berikut. 
a. Pengaruh kompentensi pedagogik dengan prestasi belajar PAI siswa 
SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 2016/2017.  
Hasil perhitungan kompentensi pedagogik dengan prestasi 
belajar PAI siswa SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 2016/2017 
dengan menggunakan korelasi product moment diperoleh nilai rX1Y 
sebesar 0,558. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rX1Y lebih besar dari 
nilai r tabel yaitu sebesar 0,213. Dengan demikian bahwa terdapat 
pengaruh positif antara kompentensi pedagogik dengan prestasi belajar 
PAI siswa SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 2016/2017. 
Berdasarkan kerangka berpikir sebagaimana pada pembahasan 
bab sebelumnya, untuk menguji seberapa besar pengaruh kompetensi 
pedagogik terhadap prestasi belajar PAI dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut :  
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Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik 
(X1) terhadap prestasi belajar PAI (Y) 
Ha : Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi 
pedagogik (X1) terhadap prestasi belajar PAI (Y). 
Tabel 4.11 Uji t X1 terhadap Y 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -7.918 3.674  -2.155 .034 
Pedagogik .292 .047 .558 6.237 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi    
 
Hasil penghitungan analisis regresi linier sederhana diperoleh 
persamaan garis regresinya adalah: Y
’
=-7,918+0,292X1. Berdasarkan 
nilai thitung = 6,237 dengan signifikan t sebesar 0,000. Dengan 
menggunakan signifikan dan α 0,05, nilai ttabel dengan df = n-k = 88-
2 = 86 diperoleh ttabel sebesar 1,671. Maka diperoleh thitung (6,237)> 
ttabel (1,671). Oleh karena itu, hipotesis nihil yang berbunyi HO : 
tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik (X1) 
terhadap prestasi belajar PAI (Y), ditolak. Dan hipotesis yang berbunyi 
Ha: Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi 
pedagogik (X1) terhadap prestasi belajar PAI (Y), diterima. Hal ini 
membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi 
pedagogik terhadap prestasi belajar PAI.  
112 
 
 
 
Dari hasil signifikansi pengujian sebesar 0,000 menunjukkan 
bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang menggambarkan 
kebermaknaan pengaruh antara kompetensi pedagogik (X1) terhadap 
prestasi belajar PAI (Y) sangat signifikan. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa prestasi belajar PAI tanpa kompetensi pedagogik 
(konstanta) besarannya adalah -7,918 dan setiap 
perubahan/peningkatan variabel kompetensi pedagogik akan 
menentukan prestasi belajar PAI setiap ada kenaikan satu point pada 
variabel kompetensi pedagogik akan berakibat naiknya skor variabel 
prestasi belajar PAI sebesar 0,230. 
Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi X1 – Y 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .558
a
 .611 .303 2.99619 
a. Predictors: (Constant), Pedagogik  
b. Dependent Variable: Prestasi  
 
Pada tabel di atas dapat diketahui hasil penghitungan analisis 
regresi linier sederhana diperoleh skor R square sebesar 0,611, yang 
berarti bahwa 51,1% variabel prestasi belajar PAI dipengaruhi oleh 
variabel kompetensi pedagogik, sedangkan selebihnya sebesar 48,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
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b. Kompentensi kepribadian dengan prestasi belajar PAI siswa SMK 
Ganesha Tama Boyolali tahun 2016/2017. 
Hasil perhitungan pengaruh kompentensi kepribadian  dengan 
prestasi belajar PAI siswa SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 
2016/2017 dengan menggunakan korelasi product moment diperoleh 
nilai rX2Y sebesar 0,501. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rX2Y lebih 
besar dari nilai r tabel yaitu sebesar 0,213. Dengan demikian bahwa 
terdapat pengaruh positif antara kompentensi kepribadian dengan 
prestasi belajar PAI siswa SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 
2016/2017. 
Berdasarkan kerangka berpikir sebagaimana pada pembahasan 
bab sebelumnya, untuk menguji seberapa besar pengaruh kompetensi 
kepribadian terhadap prestasi belajar PAI dirumuksan hipotesis sebagai 
berikut :  
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi 
kepribadian (X2) terhadap prestasi belajar PAI (Y) 
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian 
(X2) terhadap prestasi belajar PAI (Y) 
Tabel 4.13 Uji t X2 terhadap Y 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.867 1.352  5.819 .000 
Kepribadian .193 .036 .501 5.374 .000 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.867 1.352  5.819 .000 
Kepribadian .193 .036 .501 5.374 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi    
    
Hasil penghitungan analisis regresi linier sederhana diperoleh 
persamaan garis regresinya adalah Y
’
=7,867+0,193X2. Berdasarkan 
nilai thitung = 5,374 dengan signifikan t sebesar 0,000. Dengan 
menggunakan signifikan dan α 0,05, nilai ttabel dengan df = n-k = 
100-2 = 98 diperoleh ttabel sebesar 1,671. Maka diperoleh thitung 
(5,374)> ttabel (1,671). Oleh karena itu, hipotesis nihil yang berbunyi 
HO : tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi 
kepribadian (X2) terhadap prestasi belajar PAI (Y), ditolak. Dan 
hipotesis yang berbunyi Ha: Ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antara kompetensi kepribadian (X2) terhadap prestasi belajar PAI (Y), 
diterima. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara kompetensi kepribadian terhadap prestasi belajar PAI.  
Dari hasil signifikansi pengujian sebesar 0,000 menunjukkan 
bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang menggambarkan 
kebermaknaan pengaruh antara kompetensi kepribadian (X2) terhadap 
prestasi belajar PAI (Y) sangat signifikan. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa prestasi belajar PAI tanpa kompetensi kepribadian 
(konstanta) besarannya adalah 7,867 dan setiap perubahan/peningkatan 
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variabel kompetensi kepribadian akan menentukan prestasi belajar PAI 
setiap ada kenaikan satu point pada variabel kompetensi kepribadian 
akan berakibat naiknya skor variabel prestasi belajar PAI sebesar 
0,193. 
Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi X2 – Y 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .501
a
 .251 .243 3.12413 
a. Predictors: (Constant), Kepribadian  
b. Dependent Variable: Prestasi  
 
Pada tabel di atas dapat diketahui hasil penghitungan analisis 
regresi linier sederhana diperoleh skor R square sebesar 0,451, yang 
berarti bahwa 52,1% variabel prestasi belajar PAI dipengaruhi oleh 
variabel kompetensi kepribadian, sedangkan selebihnya dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar penelitian ini sebesar 47,9%. 
c. Pengaruh kompentensi pedagogik dan kompentensi kepribadian 
dengan prestasi belajar PAI siswa SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 
2016/2017.  
Hasil perhitungan kompentensi pedagogik dan kompentensi 
kepribadian dengan prestasi belajar PAI siswa SMK Ganesha Tama 
Boyolali tahun 2016/2017 dengan menggunakan korelasi product 
ganda (R) diperoleh nilai R sebesar 0,650. Hasil ini menunjukkan 
bahwa nilai R lebih kecil dari korelasi individu. Kemudian diperoleh 
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nilai F hitung sebesar 31,174, F tabel dengan dk pembilang = k dan dk 
penyebut = (n-k-1) dan tingkat kepercayaan 95% diperoleh F tabel 
sebesar 4,74. Hasil menunjukkan bahwa harga F hitung lebih besar 
dari F tabel (31,174 > 4,74), jadi koefisien korelasi ganda yang 
ditemukan adalah signifikan sehingga terdapat pengaruh kompentensi 
pedagogik dan kompentensi kepribadian dengan prestasi belajar PAI 
siswa SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 2016/2017. 
Berdasarkan kerangka berpikir sebagaimana pada bab 
sebelumnya, untuk menguji seberapa besar pengaruh kompetensi 
pedagogik dan kompetensi kepribadian terhadap prestasi belajar PAI 
dirumuskan hipotesis sebagai  berikut :  
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik 
(X1) dan kompetensi kepribadian (X2) terhadap prestasi belajar PAI 
(Y). 
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik (X1) 
dan kompetensi kepribadian (X2) terhadap prestasi belajar PAI (Y). 
Tabel 4.14 Uji t X1 dan X2 terhadap Y 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 474.450 2 237.225 31.174 .000
a
 
Residual 646.823 85 7.610   
Total 1121.273 87    
a. Predictors: (Constant), Kepribadian, Pedagogik   
b. Dependent Variable: Prestasi     
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Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 16.0 diperoleh nilai F 
hitung = 31,174 dengan signifikansi F sebesar 0,000. Dengan 
menggunakan tingkat signifikansi 5% maka nilai tabel dengan df1=2 
dan df2 = n-k-1 = 88 – 2-1= 85 diperoleh F tabel 3,44. Maka F hitung 
(166,177). F tabel (3,44), atau signifikansi F sebesar 0,0000 
menunjukkan lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan 
Ha diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang 
positif dan signifikan antara variabel (pedagogik/X1 dan 
kepribadian/X2) secara bersama-sama terhadap variabel terikat 
(prestasi belajar PAI/Y) dapat diterima.  
Tabel 4.14 Uji t X1 dan X2 terhadap Y 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .650
a
 .423 .410 2.75857 
a. Predictors: (Constant), Kepribadian, Pedagogik 
b. Dependent Variable: Prestasi  
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai R Square (R2) 
diperoleh sebesar 0,423. Hal ini berarti bahwa 52,3% prestasi belajar 
PAI (Y) dapat dijelaskan oleh variabel pedagogik (X1) dan 
kepribadian (X2), sedangkan selebihnya sebesar 47,7% dipengaruhi 
oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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D. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara kompentensi 
pedagogik dan kompentensi kepribadian dengan prestasi belajar mata 
pelajaran PAI siswa SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 2016/2017. 
Berdasarkan hasil penelitian di SMK Ganesha Tama Boyolali Tahun 
2017 didapatkan hasil bahwa variabel kompetensi pedagogik guru PAI 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI pada siswa 
kelas XI SMK Ganesha Tama Boyolali. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 35 atau 39,77% siswa 
berpendapat kompetensi pedagogik guru PAI di SMK Ganesha Tama Boyolali 
dalam kondisi cukup, untuk kompetensi kepribadian guru PAI diketahui 
bahwa 31 atau 35,23% siswa berpendapat kompetensi kepribadian guru dalam 
kondisi cukup, sedangkan prestasi belajar PAI berada dalam kondisi cukup 
yaitu 35 atau 39,77% siswa. 
Dalam kompetensi pedagogik, guru dituntut dapat menguasai wawasan 
kependidikan, pemahaman terhadap perkembangan siswa, pengembangan 
kurikulum dan silabus, pembelajaran yang mendidik dan dialogis antara guru 
dan siswa, pengembangan potensi siswa, dan mampu mengevaluasi prestasi 
belajar siswa. 
Dalam kompetensi kepribadian guru sekurang-kurangnya mencakup 
kepribadian yang: mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, 
berakhlak mulia, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat. Secara 
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objektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan mengembangkan diri secara 
mandiri dan berkelanjutan. 
Hubungan dengan kegiatan sehari-hari dan hasil belajar siswa, 
kompetensi guru berperan penting. Proses belajar mengajar dan prestasi 
belajar pada siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, dan isi 
kurikulumnya, akan tetapi juga ditentukan oleh kompetensi guru yang 
mengajar dan membimbing para siswa.  
Kompentensi pedagogik ada pengaruhnya dengan prestasi belajar PAI 
siswa SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 2016/2017. Adanya kompentensi 
pedagogik tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran PAI. 
Namun demikian kompentensi pedagogik tersebut tentunya yang positif, 
sedangkan kompentensi pedagogik yang negatif otomatis tidak dapat 
mempengaruhi pengaruhnya dengan prestasi belajar PAI.  
Kompentensi pedagogik dengan prestasi belajar PAI siswa SMK 
Ganesha Tama Boyolali tahun 2016/2017 diperoleh nilai rX1Y sebesar 0,558. 
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rX1Y lebih besar dari nilai r tabel yaitu 
sebesar 0,213. Dengan demikian bahwa terdapat pengaruh positif antara 
kompentensi pedagogik dengan prestasi belajar PAI siswa SMK Ganesha 
Tama Boyolali tahun 2016/2017. 
Berdasarkan kerangka berpikir sebagaimana pada pembahasan bab 
sebelumnya, untuk menguji seberapa besar pengaruh kompetensi pedagogik 
terhadap prestasi belajar PAI. Hasil penghitungan analisis regresi linier 
sederhana diperoleh persamaan garis regresinya adalah: Y
’
=-7,918+0,292X1. 
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Berdasarkan nilai thitung = 6,237 dengan signifikan t sebesar 0,000. Dengan 
menggunakan signifikan dan α 0,05, nilai ttabel dengan df = n-k = 88-2 = 86 
diperoleh ttabel sebesar 1,671. Maka diperoleh thitung (6,237)> ttabel (1,671). 
Oleh karena itu, hipotesis nihil yang berbunyi HO : tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara kompetensi pedagogik (X1) terhadap prestasi belajar PAI 
(Y), ditolak. Dan hipotesis yang berbunyi Ha: Ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kompetensi pedagogik (X1) terhadap prestasi belajar PAI 
(Y), diterima. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara kompetensi pedagogik terhadap prestasi belajar PAI.  
Dari hasil signifikansi pengujian sebesar 0,000 menunjukkan bahwa 
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang menggambarkan kebermaknaan 
pengaruh antara kompetensi pedagogik (X1) terhadap prestasi belajar PAI (Y) 
sangat signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 
PAI tanpa kompetensi pedagogik (konstanta) besarannya adalah -7,918 dan 
setiap perubahan/peningkatan variabel kompetensi pedagogik akan 
menentukan prestasi belajar PAI setiap ada kenaikan satu point pada variabel 
kompetensi pedagogik akan berakibat naiknya skor variabel prestasi belajar 
PAI sebesar 0,230. 
Hasil penghitungan analisis regresi linier sederhana diperoleh skor R 
squere sebesar 0,311, yang berarti bahwa 51,1% variabel prestasi belajar PAI 
dipengaruhi oleh variabel kompetensi pedagogik, sedangkan selebihnya 
sebesar 48,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
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Kompentensi kepribadian ada pengaruhnya dengan prestasi belajar 
PAI siswa SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 2016/2017. Adanya 
kompentensi kepribadian secara otomatis dapat meningkatkan prestasi belajar 
PAI. 
Kompentensi kepribadian  dengan prestasi belajar PAI siswa SMK 
Ganesha Tama Boyolali tahun 2016/2017 dengan menggunakan korelasi 
product moment diperoleh nilai rX2Y sebesar 0,501. Hasil ini menunjukkan 
bahwa nilai rX2Y lebih besar dari nilai r tabel yaitu sebesar 0,213. Dengan 
demikian bahwa terdapat pengaruh positif antara kompentensi kepribadian 
dengan prestasi belajar PAI siswa SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 
2016/2017. 
Berdasarkan kerangka berpikir sebagaimana pada pembahasan bab 
sebelumnya, untuk menguji seberapa besar pengaruh kompetensi kepribadian 
terhadap prestasi belajar PAI. Hasil penghitungan analisis regresi linier 
sederhana diperoleh persamaan garis regresinya adalah Y
’
=7,867+0,193X2. 
Berdasarkan nilai thitung = 5,374 dengan signifikan t sebesar 0,000. Dengan 
menggunakan signifikan dan α 0,05, nilai ttabel dengan df = n-k = 88-2 = 86 
diperoleh ttabel sebesar 1,671. Maka diperoleh thitung (5,374)> ttabel (1,671). 
Oleh karena itu, hipotesis nihil yang berbunyi HO : tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara kompetensi kepribadian (X2) terhadap prestasi belajar PAI 
(Y), ditolak. Dan hipotesis yang berbunyi Ha: Ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kompetensi kepribadian (X2) terhadap prestasi belajar PAI 
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(Y), diterima. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara kompetensi kepribadian terhadap prestasi belajar PAI.  
Dari hasil signifikansi pengujian sebesar 0,000 menunjukkan bahwa 
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang menggambarkan kebermaknaan 
pengaruh antara kompetensi kepribadian (X2) terhadap prestasi belajar PAI 
(Y) sangat signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi 
belajar PAI tanpa kompetensi kepribadian (konstanta) besarannya adalah 
7,867 dan setiap perubahan/peningkatan variabel kompetensi kepribadian akan 
menentukan prestasi belajar PAI setiap ada kenaikan satu point pada variabel 
kompetensi kepribadian akan berakibat naiknya skor variabel prestasi belajar 
PAI sebesar 0,193. 
Hasil uji koefisiensi determinasi X2 – Y dapat diketahui hasil 
penghitungan analisis regresi linier sederhana diperoleh skor R squere sebesar 
0,251, yang berarti bahwa 52,1% variabel prestasi belajar PAI dipengaruhi 
oleh variabel kompetensi kepribadian, sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian ini sebesar 47,9%. 
Pengaruh kompentensi pedagogik dan kompentensi kepribadian 
dengan prestasi belajar PAI siswa SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 
2016/2017. Berdasarkan hasil perhitungan kompentensi pedagogik dan 
kompentensi kepribadian dengan prestasi belajar PAI siswa SMK Ganesha 
Tama Boyolali tahun 2016/2017 dengan nilai R sebesar 0,650. Hasil ini 
menunjukkan bahwa nilai R lebih kecil dari korelasi individu. Kemudian 
diperoleh nilai F hitung sebesar 31,174, F tabel dengan dk pembilang = k dan 
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dk penyebut = (n-k-1) dan tingkat kepercayaan 95% diperoleh F tabel sebesar 
4,74. Hasil menunjukkan bahwa harga F hitung lebih besar dari F tabel 
(31,174 > 4,74), jadi koefisien korelasi ganda yang ditemukan adalah 
signifikan sehingga terdapat pengaruh kompentensi pedagogik dan 
kompentensi kepribadian dengan prestasi belajar PAI siswa SMK Ganesha 
Tama Boyolali tahun 2016/2017. 
Berdasarkan kerangka berpikir sebagaimana pada bab sebelumnya, 
untuk menguji seberapa besar pengaruh kompetensi pedagogik dan 
kompetensi kepribadian terhadap prestasi belajar PAI. Hasil uji t X1 dan X2 
terhadap Y  dengan menggunakan perhitungan SPSS 16.0 diperoleh nilai F 
hitung = 31,174 dengan signifikansi F sebesar 0,000. Dengan menggunakan 
tingkat signifikansi 5% maka nilai tabel dengan df1=2 dan df2 = n-k-1 = 88 – 
2-1= 85 diperoleh F tabel 3,44. Maka F hitung (166,177). F tabel (3,44), atau 
signifikansi F sebesar 0,0000 menunjukkan lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan 
ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel (pedagogik/X1 dan 
kepribadian/X2) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (prestasi 
belajar PAI/Y) dapat diterima. 
Berdasarkan uji t X1 dan X2 terhadap Y , dapat diketahui bahwa nilai 
R Square (R2) diperoleh sebesar 0,423. Hal ini berarti bahwa 52,3% prestasi 
belajar PAI (Y) dapat dijelaskan oleh variabel pedagogik (X1) dan 
kepribadian (X2), sedangkan selebihnya sebesar 47,7% dipengaruhi oleh 
variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis pengaruh kompentensi 
pedagogik dan kompentensi kepribadian terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran PAI siswa SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 2016/2017., maka 
dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :    
1.  Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kompetensi pedagogik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar PAI siswa 
SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 2016/2017. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil statistik uji t variabel kompetensi pedagogik diperoleh 
nilai thitung sebesar  6,237 dengan signifikan t sebesar 0,000. Dengan 
menggunakan signifikan dan α 0,05, nilai ttabel dengan df = n-k = 88-
2 = 86 diperoleh ttabel sebesar 1,671. Maka diperoleh thitung (6,237)> 
ttabel (1,671). Oleh karena itu, hipotesis nihil yang berbunyi HO : 
tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik (X1) 
terhadap prestasi belajar PAI (Y), ditolak. Dan hipotesis yang berbunyi 
Ha: Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi 
pedagogik (X1) terhadap prestasi belajar PAI (Y), diterima. Dari hasil 
penghitungan analisis regresi linier sederhana diperoleh skor R square 
sebesar 0,511, yang berarti bahwa 51,1% variabel prestasi belajar PAI 
dipengaruhi oleh variabel kompetensi pedagogik, sedangkan 
selebihnya sebesar 48,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
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penelitian ini.Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara kompetensi pedagogik terhadap prestasi belajar PAI.  
2. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kompetensi kepribadian 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar PAI siswa 
SMK Ganesha Tama Boyolali tahun 2016/2017. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil statistik uji t variabel kompetensi kepribadian diperoleh 
nilai thitung sebesar  = 5,374 dengan signifikan t sebesar 0,000. Dengan 
menggunakan signifikan dan α 0,05, nilai ttabel dengan df = n-k = 100-2 
= 98 diperoleh ttabel sebesar 1,671. Maka diperoleh thitung (5,374)> 
ttabel (1,671). Hasil uji koefisiensi determinasi X2 – Y dapat diketahui 
hasil penghitungan analisis regresi linier sederhana diperoleh skor R 
squere sebesar 0,521, yang berarti bahwa 52,1% variabel prestasi 
belajar PAI dipengaruhi oleh variabel kompetensi kepribadian, 
sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian 
ini sebesar 47,9%. 
3. Berdasarkan hasil perhitungan kompentensi pedagogik dan 
kompentensi kepribadian dengan prestasi belajar PAI siswa SMK 
Ganesha Tama Boyolali tahun 2016/2017 dengan nilai R sebesar 
0,650. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai R lebih kecil dari korelasi 
individu. Kemudian diperoleh nilai F hitung sebesar 31,174, F tabel 
dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dan tingkat 
kepercayaan 95% diperoleh F tabel sebesar 4,74. Hasil menunjukkan 
bahwa harga F hitung lebih besar dari F tabel (31,174 > 4,74), jadi 
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koefisien korelasi ganda yang ditemukan adalah signifikan sehingga 
terdapat pengaruh kompentensi pedagogik dan kompentensi 
kepribadian dengan prestasi belajar PAI siswa SMK Ganesha Tama 
Boyolali tahun 2016/2017. 
Berdasarkan uji t X1 dan X2 terhadap Y , dapat diketahui 
bahwa nilai R Square (R2) diperoleh sebesar 0,423. Hal ini berarti 
bahwa 52,3% prestasi belajar PAI (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 
pedagogik (X1) dan kepribadian (X2), sedangkan selebihnya sebesar 
47,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang sebaik-baiknya, namun masih 
terdapat keterbatasan-keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di Smk Ganesha Tama Boyolali, 
sehingga tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh penguna di wilayah 
Boyolali. 
2. Pengunaan variabel kompetensi pedagogik dan kepribadian 
dimungkinkan masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. 
3. Peneliian ini hanya menerapkan metode survey dengan alat instrumen 
berupa tes, sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan pada 
data melalui instrumen tes tersebut. 
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4. Keterbatasan sampel yang diteliti. Peneliti anya mengunakan 88 
sampel. Penelitian yang mengunakan lebih banyak sampel 
kemungkinan akan mendapatkan hasil kesimpulan yang lebih baik. 
C. Saran-saran 
1. Bagi Guru 
a). Guru hendaknya mampu memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 
tahap awal atau langkah awal untuk meningkatkan apersepsi siswa tentang 
kondisi kelas dalam proses pembelajaran yang efektif dan dapat 
menciptakan konsentrasi belajar siswa.  
b). Guru hendaknya mampu meningkatkan kompetensinya terutama 
kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian dalam proses 
pembelajaran yang berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
c). Guru  hendaknya mampu meningkatkan kompetensinya terutama 
kompetensi profesional dan kompetensi sosial dalam proses pembelajaran 
yang berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
2. Bagi Siswa  
Siswa hendaknya mampu memperbaiki konsentrasi belajarnya 
melalui peningkatan belajar dan ketrampilan atau praktek serta diskusi 
seperti diskusi kelompok, tanya jawab antar kelompok belajar dan 
sebagainya.  
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DATA VARIABEL Y ( Prestasi Belajar )  Di ambil Dari Nilai TES 
NO NAMA SISWA NILAI SISWA 
1 Andi Prasetyo 82 
2 Anwar Zairon 80 
3 Ari Reswati 77 
4 Bambang Kuncoro 72 
5 Bangun Cahyono 74 
6 Beni Pamungkas 79 
7 Binti Maryati 88 
8 Dwi Untoro 86 
9 Dwi Yanto 86 
10 Fitria Ilmi 85 
11 Heru Purnomo 86 
12 Indah Purnama Wistri 82 
13 Luqman Hakim 81 
14 Marsono 70 
15 Muryono 77 
16 Nur Bowo 76 
17 Nur Fitriyah 75 
18 Ratno Nugroho 79 
19 Reni Agustina 78 
20 Siti Farimah 86 
21 Sri Rahayu 87 
22 Sri Susanti 85 
23 Sri Waluyo 87 
24  Sukmono Cahyo 88 
25 Sulasto 88 
26 Supriadi 88 
27 Taufiq Hermawan 86 
28 Tri Joko Santoso 96 
29 Tri Nugroho 97 
30 Trimo 89 
31 Tutut Angraheni 89 
32 Umi Nurhasanah 83 
33 Umi Zahro 76 
34 Yuli prasetyo 77 
35 Yuni Nur Cahyaningrum 69 
36 Aan Nasution 82 
37 Andi Nur yadi 69 
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38 Anton Herwanto 78 
39 Edi Kuswindar 77 
40 Endang sri wahyuningsih 89 
41 Erika Revalina 88 
42 Fakih Usman 86 
43 Fatur Rohman Al Ghazali 86 
44 Heri 89 
45 Heri Supriyanto 88 
46 Himma Hilalah 80 
47 Ira Ningrum 85 
48 Ita Octavia 74 
49 Kandar Yulianto 76 
50 Karena Sari Amurbo Pertiwi 89 
51 Kukus Iskandar Adi Nugroho 88 
52 Lilik Yuliano 80 
53 Ludwina Sofyani 81 
54 Mahmud Akbar 81 
55 Miftah Fakrudin 78 
56 Miftaul Asnah 78 
57 Muhammad 77 
58 Muhammad Arief 77 
59 Muhammad Ikhsan 87 
60 Nanik Setyowati 89 
61 Nur Sidiq Muhammad Aziz 88 
62 Suryadi 89 
63 Surya Saputra 78 
64 Totok Jaya Nugraha  69 
65 Yuni Sulistyowati 88 
66 Ahmad Rosyidi 85 
67 Anam Adi Nugroho 85 
68 Anik Fajarwati 86 
69 Dani Oktavianto 86 
70 Danu Yuliano 89 
71 Eko Prasetyo Santoso 87 
72 Fajar Mahmud 88 
73 Guntur Aji Nur Aziz 88 
74 Haryanto 78 
75 Hasan Tohari 77 
76 Indah Nur Untari 77 
77  Isna Katarina Catur purnama Sari 76 
78 Maryadi 74 
79 Murtono 75 
80 Nur Fatimah 75 
81 Nunung Rahayu 76 
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82 Suradi 77 
83 Suranto 78 
84 Tri Yanto 88 
85 Yuni Fajar Nur Farida 87 
86 Yuyun Eka Indah 85 
87 Zainal Mahmud 86 
88 Zain Irsyadi 88 
 
Lampiran 3
UJI VALIDITAS
Tabel Perhitungan Uji Validitas Butir No. 1
KOMPENTENSI PEDAGOGIK (X1)
No X Y X2 Y2 XY
Resp_1 4 73 16 5329 292
Resp_2 5 73 25 5329 365
Resp_3 3 73 9 5329 219
Resp_4 4 75 16 5625 300
Resp_5 5 79 25 6241 395
Resp_6 4 75 16 5625 300
Resp_7 5 86 25 7396 430
Resp_8 3 77 9 5929 231
Resp_9 4 87 16 7569 348
Resp_10 3 78 9 6084 234
Resp_11 5 71 25 5041 355
Resp_12 3 79 9 6241 237
Resp_13 5 73 25 5329 365
Resp_14 4 83 16 6889 332
Resp_15 5 79 25 6241 395
Resp_16 5 84 25 7056 420
Resp_17 3 88 9 7744 264
Resp_18 5 83 25 6889 415
Resp_19 4 73 16 5329 292
Resp_20 4 77 16 5929 308
Resp_21 5 87 25 7569 435
Resp_22 5 92 25 8464 460
Resp_23 2 68 4 4624 136
Resp_24 3 68 9 4624 204
Resp_25 4 63 16 3969 252
Resp_26 5 75 25 5625 375
Resp_27 5 80 25 6400 400
Resp_28 5 72 25 5184 360
Resp_29 4 74 16 5476 296
Resp_30 5 77 25 5929 385
Resp_31 4 78 16 6084 312
Resp_32 5 77 25 5929 385
Resp_33 5 84 25 7056 420
Resp_34 4 76 16 5776 304
Resp_35 5 83 25 6889 415
Resp_36 5 77 25 5929 385
Resp_37 5 82 25 6724 410
Resp_38 5 89 25 7921 445
Resp_39 4 80 16 6400 320
Resp_40 5 76 25 5776 380
Resp_41 3 63 9 3969 189
Resp_42 4 70 16 4900 280
Resp_43 4 79 16 6241 316
Resp_44 5 87 25 7569 435
Resp_45 4 84 16 7056 336
Resp_46 4 77 16 5929 308
Resp_47 5 76 25 5776 380
Resp_48 4 87 16 7569 348
Resp_49 5 89 25 7921 445
Resp_50 5 89 25 7921 445
Resp_51 5 82 25 6724 410
Resp_52 5 82 25 6724 410
Resp_53 5 88 25 7744 440
Resp_54 5 89 25 7921 445
Resp_55 3 77 9 5929 231
Resp_56 3 75 9 5625 225
Resp_57 4 72 16 5184 288
Resp_58 4 76 16 5776 304
Resp_59 4 78 16 6084 312
Resp_60 5 76 25 5776 380
Resp_61 4 73 16 5329 292
Resp_62 5 84 25 7056 420
Resp_63 5 84 25 7056 420
Resp_64 3 81 9 6561 243
Resp_65 5 88 25 7744 440
Resp_66 5 83 25 6889 415
Resp_67 4 73 16 5329 292
Resp_68 5 79 25 6241 395
Resp_69 5 81 25 6561 405
Resp_70 4 70 16 4900 280
Resp_71 3 71 9 5041 213
Resp_72 4 63 16 3969 252
Resp_73 5 95 25 9025 475
Resp_74 5 85 25 7225 425
Resp_75 3 68 9 4624 204
Resp_76 4 61 16 3721 244
Resp_77 5 73 25 5329 365
Resp_78 4 75 16 5625 300
Resp_79 4 73 16 5329 292
Resp_80 4 75 16 5625 300
Resp_81 4 75 16 5625 300
Resp_82 5 78 25 6084 390
Resp_83 5 87 25 7569 435
Resp_84 4 75 16 5625 300
Resp_85 4 76 16 5776 304
Resp_86 5 76 25 5776 380
Resp_87 5 85 25 7225 425
Resp_88 5 77 25 5929 385
SX 382 6884 1708 542618 30094
Lanjutan Lampiran 3
UJI VALIDITAS
Tabel Perhitungan Uji Validitas Butir No. 1
KOMPENTENSI KEPRIBADIAN GURU (X2)
No X Y X2 Y2 XY
Resp_1 4 46 16 2116 184
Resp_2 4 50 16 2500 200
Resp_3 4 42 16 1764 168
Resp_4 4 48 16 2304 192
Resp_5 3 46 9 2116 138
Resp_6 3 46 9 2116 138
Resp_7 4 55 16 3025 220
Resp_8 3 49 9 2401 147
Resp_9 3 44 9 1936 132
Resp_10 4 47 16 2209 188
Resp_11 3 43 9 1849 129
Resp_12 3 50 9 2500 150
Resp_13 3 47 9 2209 141
Resp_14 4 47 16 2209 188
Resp_15 4 50 16 2500 200
Resp_16 5 53 25 2809 265
Resp_17 5 47 25 2209 235
Resp_18 4 52 16 2704 208
Resp_19 3 41 9 1681 123
Resp_20 3 46 9 2116 138
Resp_21 3 48 9 2304 144
Resp_22 4 50 16 2500 200
Resp_23 4 44 16 1936 176
Resp_24 3 39 9 1521 117
Resp_25 4 48 16 2304 192
Resp_26 3 43 9 1849 129
Resp_27 3 46 9 2116 138
Resp_28 3 49 9 2401 147
Resp_29 3 47 9 2209 141
Resp_30 4 48 16 2304 192
Resp_31 3 44 9 1936 132
Resp_32 4 53 16 2809 212
Resp_33 4 53 16 2809 212
Resp_34 4 49 16 2401 196
Resp_35 5 59 25 3481 295
Resp_36 3 47 9 2209 141
Resp_37 4 55 16 3025 220
Resp_38 4 50 16 2500 200
Resp_39 3 46 9 2116 138
Resp_40 4 46 16 2116 184
Resp_41 3 39 9 1521 117
Resp_42 4 43 16 1849 172
Resp_43 4 52 16 2704 208
Resp_44 4 49 16 2401 196
Resp_45 3 33 9 1089 99
Resp_46 3 46 9 2116 138
Resp_47 3 44 9 1936 132
Resp_48 4 55 16 3025 220
Resp_49 4 58 16 3364 232
Resp_50 4 58 16 3364 232
Resp_51 4 48 16 2304 192
Resp_52 4 48 16 2304 192
Resp_53 4 57 16 3249 228
Resp_54 4 58 16 3364 232
Resp_55 4 51 16 2601 204
Resp_56 3 50 9 2500 150
Resp_57 3 45 9 2025 135
Resp_58 4 46 16 2116 184
Resp_59 4 48 16 2304 192
Resp_60 4 47 16 2209 188
Resp_61 3 47 9 2209 141
Resp_62 4 49 16 2401 196
Resp_63 4 52 16 2704 208
Resp_64 3 43 9 1849 129
Resp_65 5 57 25 3249 285
Resp_66 4 52 16 2704 208
Resp_67 3 48 9 2304 144
Resp_68 3 49 9 2401 147
Resp_69 5 56 25 3136 280
Resp_70 3 48 9 2304 144
Resp_71 4 49 16 2401 196
Resp_72 2 24 4 576 48
Resp_73 3 43 9 1849 129
Resp_74 3 51 9 2601 153
Resp_75 3 45 9 2025 135
Resp_76 3 42 9 1764 126
Resp_77 3 54 9 2916 162
Resp_78 3 40 9 1600 120
Resp_79 3 47 9 2209 141
Resp_80 3 47 9 2209 141
Resp_81 3 47 9 2209 141
Resp_82 3 47 9 2209 141
Resp_83 4 53 16 2809 212
Resp_84 4 47 16 2209 188
Resp_85 4 49 16 2401 196
Resp_86 3 47 9 2209 141
Resp_87 3 51 9 2601 153
Resp_88 3 51 9 2601 153
SX 313 4223 1147 205123 15191
Lanjutan Lampiran 3
UJI VALIDITAS
Tabel Perhitungan Uji Validitas Butir No. 1
KINERJA GURU (Y)
No X Y X2 Y2 XY
Resp_1 4 236 16 55696 944
Resp_2 4 242 16 58564 968
Resp_3 5 204 25 41616 1020
Resp_4 4 220 16 48400 880
Resp_5 4 216 16 46656 864
Resp_6 4 224 16 50176 896
Resp_7 5 245 25 60025 1225
Resp_8 5 230 25 52900 1150
Resp_9 5 243 25 59049 1215
Resp_10 4 218 16 47524 872
Resp_11 4 237 16 56169 948
Resp_12 4 222 16 49284 888
Resp_13 3 229 9 52441 687
Resp_14 4 245 16 60025 980
Resp_15 4 216 16 46656 864
Resp_16 5 251 25 63001 1255
Resp_17 3 223 9 49729 669
Resp_18 4 244 16 59536 976
Resp_19 4 228 16 51984 912
Resp_20 4 218 16 47524 872
Resp_21 4 236 16 55696 944
Resp_22 4 252 16 63504 1008
Resp_23 4 210 16 44100 840
Resp_24 4 212 16 44944 848
Resp_25 4 212 16 44944 848
Resp_26 4 201 16 40401 804
Resp_27 4 214 16 45796 856
Resp_28 4 201 16 40401 804
Resp_29 4 232 16 53824 928
Resp_30 4 198 16 39204 792
Resp_31 5 223 25 49729 1115
Resp_32 5 241 25 58081 1205
Resp_33 4 254 16 64516 1016
Resp_34 5 215 25 46225 1075
Resp_35 4 251 16 63001 1004
Resp_36 4 195 16 38025 780
Resp_37 5 256 25 65536 1280
Resp_38 4 231 16 53361 924
Resp_39 4 202 16 40804 808
Resp_40 5 230 25 52900 1150
Resp_41 4 178 16 31684 712
Resp_42 4 180 16 32400 720
Resp_43 5 224 25 50176 1120
Resp_44 4 229 16 52441 916
Resp_45 3 202 9 40804 606
Resp_46 4 221 16 48841 884
Resp_47 3 213 9 45369 639
Resp_48 5 253 25 64009 1265
Resp_49 5 255 25 65025 1275
Resp_50 5 252 25 63504 1260
Resp_51 5 230 25 52900 1150
Resp_52 5 229 25 52441 1145
Resp_53 5 244 25 59536 1220
Resp_54 5 252 25 63504 1260
Resp_55 3 221 9 48841 663
Resp_56 4 227 16 51529 908
Resp_57 5 238 25 56644 1190
Resp_58 5 228 25 51984 1140
Resp_59 5 234 25 54756 1170
Resp_60 4 210 16 44100 840
Resp_61 5 227 25 51529 1135
Resp_62 4 248 16 61504 992
Resp_63 5 245 25 60025 1225
Resp_64 4 225 16 50625 900
Resp_65 5 248 25 61504 1240
Resp_66 5 242 25 58564 1210
Resp_67 4 230 16 52900 920
Resp_68 4 241 16 58081 964
Resp_69 5 236 25 55696 1180
Resp_70 4 212 16 44944 848
Resp_71 5 227 25 51529 1135
Resp_72 5 223 25 49729 1115
Resp_73 5 234 25 54756 1170
Resp_74 5 225 25 50625 1125
Resp_75 4 253 16 64009 1012
Resp_76 4 221 16 48841 884
Resp_77 5 248 25 61504 1240
Resp_78 4 209 16 43681 836
Resp_79 4 210 16 44100 840
Resp_80 4 202 16 40804 808
Resp_81 4 202 16 40804 808
Resp_82 4 207 16 42849 828
Resp_83 5 246 25 60516 1230
Resp_84 5 234 25 54756 1170
Resp_85 5 225 25 50625 1125
Resp_86 4 243 16 59049 972
Resp_87 4 257 16 66049 1028
Resp_88 5 237 25 56169 1185
Resp_89 5 247 25 61009 1235
Resp_90 5 254 25 64516 1270
Resp_91 4 172 16 29584 688
Resp_92 4 219 16 47961 876
Resp_93 4 212 16 44944 848
Resp_94 5 251 25 63001 1255
Resp_95 5 250 25 62500 1250
Resp_96 5 250 25 62500 1250
Resp_97 5 249 25 62001 1245
Resp_98 5 253 25 64009 1265
Resp_99 5 258 25 66564 1290
Resp_100 5 261 25 68121 1305
Resp_101 5 239 25 57121 1195
Resp_102 5 255 25 65025 1275
Resp_103 5 253 25 64009 1265
Resp_104 5 265 25 70225 1325
Resp_105 5 253 25 64009 1265
Resp_106 4 246 16 60516 984
Resp_107 4 222 16 49284 888
Resp_108 4 230 16 52900 920
SX 476 24873 2134 5768001 110216
Contoh perhitungan Uji Validitas Butir No. 1
Langkah-langkah uji validitas
1. Korelasikan Butir no.1 (X) dengan skor total (Y)
2. a = 5%; N=20; Df=0,444
3. Komparasikan r hitung dengan Ra; 
    Bila r hitung > r a; Butir dinyatakan Valid
    Bila r hitung < r a; butir dinyatakan Invalid
Perhitungan:
Diketahui:
SX =
SY =
SX2 =
SY2 =
(SX)2 =
(SY)2 =
SXY =
N =
rxy =
88 x 30094 - 382 x 6884
88 x 1708 - 145924 x 88 x 542618 - 47389456
= 2648272 - 2629688
4380 x 360928
= 18584
1,581E+09
= 18584
39760,089
r hit = 0,467
r a = 0,213
Kesimpulan:
r hitung > r a; Artinya Butir No.1 dinyatakan Valid
382
6884
1708
542618
145924
47389456
30094
88
  2222 )()(
))(()(
YYNXXN
YXXYN
SSSS
SSS
Contoh perhitungan Uji Validitas Butir No. 1
Langkah-langkah uji validitas
1. Korelasikan Butir no.1 (X) dengan skor total (Y)
2. a = 5%; N=40; Df=0,444
3. Komparasikan r hitung dengan Ra; 
    Bila r hitung > r a; Butir dinyatakan Valid
    Bila r hitung < r a; butir dinyatakan Invalid
Perhitungan:
Diketahui:  
SX = 313
SY = 4223
SX2 = 1147
SY2 = 205123
(SX)2 = 97969
(SY)2 = 17833729
SXY = 15191
N = 88
rxy =
88 x 15191 - 313 x 4223
88 x 1147 - 97969 x 88 x 205123 - 17833729
= 1336808 - 1321799
2967 x 217095
= 15009
644120865
= 15009
25379,536
r hit = 0,591
r a = 0,213
Kesimpulan:
r hitung > r a; Artinya Butir No.1 dinyatakan Valid
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Contoh perhitungan Uji Validitas Butir No. 1
Langkah-langkah uji validitas
1. Korelasikan Butir no.1 (X) dengan skor total (Y)
2. a = 5%; N=40; Df=0,444
3. Komparasikan r hitung dengan Ra; 
    Bila r hitung > r a; Butir dinyatakan Valid
    Bila r hitung < r a; butir dinyatakan Invalid
Perhitungan:
Diketahui:
SX = 476
SY = 24873
SX2 = 2134
SY2 = 5768001
(SX)2 = 226576
(SY)2 = 618666129
SXY = 110216
N = 108
rxy =
108 x 110216 - 476 x 24873
108 x 2134 - 226576 x 108 x 5768001 - 618666129
= 11903328 - 11839548
3896 x 4277979
= 63780
1,667E+10
= 63780
129100,76
r hit = 0,494
r a = 0,198
Kesimpulan:
r hitung > r a; Artinya Butir No.1 dinyatakan Valid
  2222 )()(
))(()(
YYNXXN
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SSSS
SSS
Lanjutan Lampiran 3
HASIL UJI VALIDITAS
KOMPENTENSI PEDAGOGIK (X1)
No Butir Pertanyaan r XY r tabel Kesimpulan
1 0,467 0,213 Valid
2 0,010 0,213 Tidak
3 0,396 0,213 Valid
4 0,562 0,213 Valid
5 0,474 0,213 Valid
6 0,580 0,213 Valid
7 0,468 0,213 Valid
8 0,584 0,213 Valid
9 0,630 0,213 Valid
10 0,546 0,213 Valid
11 0,669 0,213 Valid
12 0,598 0,213 Valid
13 0,569 0,213 Valid
14 0,493 0,213 Valid
15 0,692 0,213 Valid
16 0,443 0,213 Valid
17 0,489 0,213 Valid
18 0,457 0,213 Valid
19 0,466 0,213 Valid
Lanjutan Lampiran 3
HASIL UJI VALIDITAS
KOMPENTENSI KEPRIBADIAN GURU (X2)
No Butir Pertanyaan r XY r tabel Kesimpulan
1 0,591 0,213 Valid
2 0,525 0,213 Valid
3 0,463 0,213 Valid
4 0,564 0,213 Valid
5 0,455 0,213 Valid
6 0,588 0,213 Valid
7 0,719 0,213 Valid
8 0,742 0,213 Valid
9 0,659 0,213 Valid
10 0,228 0,213 Valid
11 0,489 0,213 Valid
12 0,554 0,213 Valid
Lanjutan Lampiran 3
HASIL UJI VALIDITAS
KINERJA GURU (Y)
No Butir Pertanyaan r XY r tabel Kesimpulan
1 0,198 0,213 Tidak
2 0,205 0,213 Tidak
3 0,206 0,213 Tidak
4 0,196 0,213 Tidak
5 0,208 0,213 Tidak
6 0,195 0,213 Tidak
7 0,345 0,213 Valid
8 0,359 0,213 Valid
9 0,232 0,213 Valid
10 0,289 0,213 Valid
11 0,391 0,213 Valid
12 0,246 0,213 Valid
13 0,264 0,213 Valid
14 0,360 0,213 Valid
15 0,323 0,213 Valid
16 0,294 0,213 Valid
17 0,208 0,213 Tidak
18 0,234 0,213 Valid
19 0,216 0,213 Valid
20 0,327 0,213 Valid
21 0,366 0,213 Valid
22 0,364 0,213 Valid
23 0,294 0,213 Valid
24 0,317 0,213 Valid
25 0,356 0,213 Valid
26 0,209 0,213 Tidak
27 0,325 0,213 Valid
28 0,137 0,213 Tidak
29 0,280 0,213 Valid
30 0,139 0,213 Tidak
31 0,177 0,213 Tidak
32 0,304 0,213 Valid
33 0,374 0,213 Valid
34 0,371 0,213 Valid
35 0,283 0,213 Valid
36 0,294 0,213 Valid
37 0,166 0,213 Tidak
38 0,281 0,213 Valid
39 0,218 0,213 Valid
40 0,362 0,213 Valid
41 0,456 0,213 Valid
42 0,395 0,213 Valid
43 0,265 0,213 Valid
44 0,357 0,213 Valid
45 0,319 0,213 Valid
46 0,204 0,213 Tidak
47 0,263 0,213 Valid
48 0,359 0,213 Valid
49 0,353 0,213 Valid
50 0,364 0,213 Valid
51 0,209 0,213 Tidak
52 0,325 0,213 Valid
53 0,137 0,213 Tidak
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ANGKET 
SOAL PAI 
Soal Pendidikan Agama Islam SMK 
 
I.    Untuk soal nomor 1 s/d 20 pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 
1. Terjemahan harfiah kata ) َََرَهظَ َداََسفۡلٱ  ) adalah…………..    
a. Kerusakan 
b. Telah nampak kerusakan 
c. Di darat 
d. Di bumi 
e. Di laut 
 
2. Setiap kerusakan di muka bumi adalah perbuatan manusia, pernyataan ini 
adalah inti dari surat….. 
a. Al-Baqarah : 65 
b. Ar-Rum 41- 42 
c. Al-A’raaf : 56-58 
d. Shad : 27 
e. An-Nisa : 1-3 
f.  
3. Musibah dan kerusakan alam yang terjadi di beberapa negeri sebagian juga 
disebabkan oleh............... 
a. Tangan setan 
b. Takdir 
c. Kelalaian manusia  
d. Tidak ada undang-undang 
e. Kemurahan Allah 
 
4. Dalam Surat Ar-Rum 41-42 dijelaskan bahwa golongan orang yang sering 
merusak adalah golongan…. 
a. Musyrik 
b. Munafik  
c. Kafir  
d. Fi Sabilillah 
e. Anshor  
 
5. Dalam surat Shad 27 dijelaskan golongan orang yang menganggap bahwa 
Allah SWT menciptakan langit dan bumi tidak bermanfaat adalah golongan… 
a. Munafik 
b. Musyrik 
c. Kafir 
d. Fi Sabilillah 
e. Anshor 
 
6. Tujuan Allah menimpakan musibah kepada manusia yang telah merusak ? 
a. Agar manusia mengulangi perbuatannya 
b. Agar manusia merasakan 
c. Agar manusia merasa nyaman 
d. Agar manusia bertaubat dan kembali 
e. Agar manusia menjalani hukuman 
 
7. Orang yang tidak mensyukuri nikmat yang diberikan Allah dinamakan 
................. 
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a. Musyrik 
b. Kufur 
c. Takabbur 
d. Khilaf 
e. Munafiq  
 
8. Firman Allah dinamakan dalam istilah lain adalah…… 
a. Wangsit 
b. Ilham  
c. Imajinasi  
d. Mimpi  
e. Wahyu  
 
9. Wahyu Allah yang masih berupa lembaran dinamakan…………. 
a. suhuf 
b. Al-Qur’an  
c. Lauhil mahfudz 
d. Kitab 
e. Azimat  
 
10.  Wahyu yang pertama kali diturunkan oleh Allah pada Nabi Muhamad SAW 
di gua Hira adalah… 
a. Al-Maidah : 3 
b. Al-’Alaq : 1-5 
c. Al-Baqarah : 138 
d. Al-Falaq : 1-5 
e. An-Nas : 1-6 
 
11.  Dari beberapa kitab Allah SWT mempunyai persamaan dan esensi / intinya 
yaitu….  
a. Mengajarkan tentang ketauhidan 
b. Berisi perintah dan larangan 
c. Menjelaskan sejarah Nabi 
d. Menjadi pedoman hidup umat manusia 
e. Menjelaskan Islam sebagai agama yang universal 
 
12. Kitab yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Musa  adalah…… 
a. Taurat 
b. Zabur 
c. Injil 
d. Al-Qur’an 
e. Perjanjian lama 
 
13. Kitab yang berisi 150 nyanyian adalah kitab ………….. 
a. Taurat  
b. Zabur 
c. Injil  
d. Al-Qur’an 
e. Perjanjian lama 
 
14. Di bawah ini adalah isi dari kitab Zabur, kecuali…….. 
a. Nyanyian untuk Tuhan 
b. Ratapan para jama’ah 
c. Nyanyian untuk ratapan dan do’a 
d. Nyanyian untuk para raja 
e. Tidak boleh berbuat cabul 
 
15.  Dibawah ini manakah yang bukan termasuk kitab samawi……… 
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a. Taurat 
b. Al-Qur’an  
c. Zabur 
d. Injil  
e. Tripitaka 
 
16.  Orang yang beriman kepada kitab-kitab Allah tentunya dapat menjaga 
hubungan antara manusia dengan Tuhannya, istilah ini dinamakan ..... 
a. Hablum minannas 
b. Hablum minalloh 
c. Hablum  
d. Zuhud 
e. Tasawuf  
 
17.  Hukum Nun mati atau tanwin menghadapi  رَل  dinamakan……….. 
a. Idzhar 
b. Ikhfa 
c. Iqlab  
d. Idghom bigunnah 
e. Idghom bilagunnah 
 
18. Sesuatu yang bergetar tersembunyi di dalam hati namun tidak ingin 
perbuatannya diketahui oleh orang lain adalah definisi dari… 
a. Dosa 
b. Amal shaleh 
c. Mencuri  
d. Merampok  
e. Berdusta 
 
19. Perbuatan tercela yang tidak akan diampuni oleh Allah dosanya adalah….. 
a. Syirik  
b. Hasud 
c. Membunuh 
d. Mencuri  
e. Mabuk 
  
20. Hukuman bagi pelaku zina muhson pada masa Rasulullah adalah………. 
a. Dibunuh 
b. Rajam  
c. Dipenggal kemaluannya 
d. Dipenggal tangannya 
e. Membayar diyat  
 
 
